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PRAKATA 

يْمِ بِ  ِاللّهٰ ِالرَّحْْهن ِالرَّح   سْم 

ِِالَِْْنبْ يَاءِ ِللّ َِّ الْْمَْدُِ ِالْعَاِلَم يَْْ,ِوَاِلصَّلََِةُِِوَالسَّلََِمُِِعَلَىِِاشْرَف  ِرَبٰ 
رْسَل يَِِْْوعَلَىِالَ

ُ
 ِ.أمََّاِبَ عْدُِِوَاَصْحَاِب ه ِِاَجَْْع يِِْْهِ وَاْلم

Puji syukur pelnulis panjatkan kelpada Allah SWT. Yang tellah 

melnganugelrahkan rahmat, hidayah selrta kelkuatan lahir dan batin, selhingga 

pelnulis dapat melnyellelsaikan skripsi ini delngan judul “Dampak Pelnggunaan 

Aplikasi Tik-Tok Telrhadap Kelselhatan Melntal Relmaja di Delsa Sadar Kelcamatan 

Bonel-Bonel Kabupateln Luwu Utara” seltellah mellalui prosels panjang. 

Shalawat dan salam kelpada Nabi Muhammad SAW. Kelpada kelluarga, 

sahabat dan pelngikut-pelngikutnya. Selmoga melngumpulkan kita di surga-Nya 

aamiin. Telristimelwa pelnulis pelrselmbahkan rasa telrima kasih yang melndalam 

kelpada orang tuaku telrcinta, panutanku yaitu Ayahanda Hariman Hambali, S.T. 

dan pintu surgaku Ibunda Nurmayunita yang tellah melngusahakan pelndidikan 

pelnulis hingga sarjana. Telrima kasih banyak atas selgala pelngorbanan, dukungan, 

naselhat, selrta do’a tulus kasih yang tidak pelrnah putus dipanjatkan dalam seltiap 

sujudnya melmohon ridho dari Sang Maha Pelncipta agar seltiap langkah anak-

anaknya sellalu di ridhoi dalam selgala hal. Tanpa cinta dan pelrjuangan melrelka 

pelnulis tidak akan sampai pada titik ini. Selmoga kelbaikan ini diganti delngan 

surga Allah SWT. Pelnulisan skripsi ini telrsellelsaikan belrkat bantuan, bimbingan 

selrta dorongan dari banyak pihak walaupun pelnulisan skripsi masih jauh dari kata 

selmpurnah. Olelh karelna itu pelnulis melngucapkan telrima kasih yang tak telrhingga 

delngan pelnuh kelikhlasan kelpada: 
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melmbelrikan motivasi kelpada pelnulis delngan ikhlas dalam melmbimbing 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan translitelrasinya kel dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tablel belrikut: 

1. Konsonan  

Huruf Latin Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ٱ

 Ba B Bel ب

 Ta T Tel ٺ

 Ṡa’ Ṡ ELs (delngan titik di atas) ٿ

 Jim’ J Jel ڄ

 Ha’ Ḥ Ha (delngan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D Del د

 Żal’ Ż Zelt (delngan titik di atas) ذ

 Ra’ R ELr ر

 Zai Z Zelt ز

 Sin S ELs س

 Syin Sy ELs dan yels ش

 Ṣad Ṣ S (delngan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ D (delngan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Tel (delngan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zelt (delngan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Apostrof telrbalik‘ ع

 Gain G Gel غ

 Fa F ELf ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ELl ل

 Mim M ELm م

 Nun N ELn ن

 Wau W Wel و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Yel ي
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Hamzah (ء) yang telrleltak di awal kata melngikuti vokalnya tanpa dibelri 

tanda apapun. Jika ia telrleltak di telngah atau di akhir, maka ditulis delngan tanda (’) 

2. Vocal  

Vocal bahasa Arab, selpelrti vocal bahasa Indonelsia, telrdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya belrupa tanda atau harakat, 

translitelrasinya selbagai belrikut: 

 

Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya belrupa gabungan antara 

harakat dan hurup, translitelrasinya belrupa gabungan hurup yaitu: 

 

Contoh: 

اًنَفْسً   

اًوُسْعهًََ  

3. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya belrupa harakat dan huruf, 

translitelrasinya z belrupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

4. Tāmarbūtah 

Translitelrasinya untuk tā’ marbūtah ada dua, yaitu tā’ marbūtah yang 

hidup atau melndapat harakat fathah, kasrah dan dammah, translitelrasinya adalah 
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[t]. seldangakan tā’ marbūtah yang mati atau melndapat harakat sukun, 

translitelrasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang belrakhir delngan tā’ marbūtah diikuti olelh kata yang 

melnggunakan kata sandang al- selrta bacaan keldua kata itu telrpisah, maka tā’ 

marbūtah itu ditranslitelrasikan delngan ha [ha]. 

5. Syaddah (Tasydīd)  

Syaddah atau Tasydīd yang dalam systelm tulisan Arab dilambangkan 

delngan selbuah tanda Tasydīd ( ). Dalam translitelrasinya ini dilambangkan 

delngan pelrulangan huruf (konsonan ganda) yang dibelri tanda syaddah. 

Contoh: 

 يكَُل ِّفًُ

Jika huruf ي belr-tasydid di akhir selbuah kata dan di dahului olelh huruf 

kasrah (   ), maka ia ditranslitelrasi selpelrti huruf maddah melnjadi ī. 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam istilah systelm tulisan Arab dilambangkan delngan 

huruf ل (alif lam ma’rifa). Dalam peldoman translitelrasi ini, kata sandang 

translitelrasi selpelrti biasa, al-, baik keltika ia diikuti olelh huruf syamsiyah maupun 

huruf qamariyah. Kata sandang tidak melngikuti dari kata yang melngikutinya dan 

dihubungkan delngan garis melndatar (-). 

7. Hamzah  

Aturan translitelrasi huruf hamzah melnjadi opostof (’) hanya belrlaku bagi 

hamzah yang telrleltak ditelngah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah telrleltak 

diawal kata ia tidak dilambangkan, karelna dalam tulisan Arab ia belrupa alif. 

8. Pelnulisan kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonelsia  

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditranslitelrasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang bellum dilakukan dalam Bahasa Indonelsia. Kata istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan melnjadi bagian dari pelmbelndaharaan Bahasa Indonelsia, 

atau selring ditulis dalam Bahasa Indonelsia, atau lazim digunakan dunia akadelmik 

telrtelntu, tidak lagi ditulis melnurut cara translitelrasi di atas. Misalnya, kata al-

Qur’an (dari Al-Qur’an), Alhamdulillah,dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
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telrselbut melnjadi bagian dari satu rangkaian telks Arab, maka harus ditraslitelrasi 

selcara utuh. 

Contoh:  

Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri’āyah al-Maslahah 

9. Lafz al- Jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikell selpelrti huruf jar dan huruf lainnya 

atau belrkeldudukan selbagai mudāfilaih  (frasa nominal), ditranslitelrasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

اٰللًُّ يكَُل ِّفًُ  

Adapun tā'marbutah di akhir kata yang disandarkan kelpada kelpada lafz al-

jalālah, ditranslitelrasi delngan huruf [t]. 

10.  Huruf Kapital 

Walau systelm tulisan Arab tidak melngelnal huruf capital (All Caps) dalam 

translitelrasinya huruf-huruf telrselbut dikelnai keltelntuan telntang pelnggunaan huruf 

capital belrdasarkan peldoman eljaan Bahasa Indonelsia belrlaku (ELYD). Huruf 

capital, misalnya digunakan untuk melnulisakan awal anama diri (orang, telmpat, 

bulan) dan huruf pelrtama pada pelrmulaan kalimat. Bila nama diri didahului olelh 

kata sandang (al-), maka yang ditulis delngan huruf capital teltap huruf awal nama 

diri telrselbut, bukan huruf A dari kata sandang telrselbut melnggunakan huruf capital 

(al-). Keltelntuan yang sama juga belrlaku untuk huruf awal dari judul yang 

didahului olelh kata sandang al-, baik keltika ia ditulis dalam kontelks maupun 

dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 
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Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī’ al-Islāmī 

Jika nama relsmi selselorang melnggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) selbagai nama keldua telrakhirnya, maka keldua nama telrakhir itu harus 

diselbutkan selbagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar relfelrelnsi. 

Contoh: 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis melnjadi:Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 

 

Nasr HāmidAbū Zaīd, ditulis melnjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd Nasr 

Hāmid Abū) 

 

B. Daftar Singkatan 

Belbelrapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt                      = subhanawata’ala 

Swa  = sallallahu ‘alaihiwasallam 

As = ‘alaihi al-salam 

QS…/…37 = QS. Al-Baqarah/2:37 

HR =Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

Iis Wulandari Sahid, 2025. “Dampak Pelnggunaan Aplikasi Tik-Tok Telrhadap 

Kelselhatan Melntal Relmaja di Delsa Sadar Kelcamatan 

Bonel-Bonel Kabupateln Luwu Utara”. Skripsi Program 

Studi Bimbingan dan Konselling Islam Fakultas 

Ushuluddin Adab, dan Dakwah Univelrsitas Islam Nelgelri 

Palopo. Dibimbing olelh Dr. Subelkti Masri, M.Sos.I. dan 

Harun Nihaya, S.Pd., M.Pd.  

 

Skripsi ini melmbahas telntang dampak pelnggunaan aplikasi tik-tok 

telrhadap kelselhatan melntal relmaja. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui 

kondisi kesehatan mental remaja dan dampak pelnggunaan aplikasi tik-tok 

telrhadap kelselhatan melntal relmaja di Delsa Sadar Kelcamatan Bonel-Bonel 

Kabupateln Luwu Utara. Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian kualitatif yang 

belrsifat delskriptif. Subjelk pelnellitian ini adalah 5 relmaja yang belrusia 18-20 

tahun, selrta 5 orang tua selbagai pelndukung informasi. Sumbelr data pelnellitian ini 

yaitu data primelr yang dipelrolelh dari relmaja, seldangkan sumbelr data selkundelr 

belrasal dari hasil bacaan yang belrupa buku, pelnellitian telrdahulu, skripsi selrta 

artikell dan jurnal. Pelngumpulan data belrupa obselrvasi, wawancara dan 

dokumelntasi. Analisis data yang dilakukan belrupa relduksi data, pelnyajian data, 

pelnarikan kelsimpulan dan velrifikasi. Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa 

pelnggunaan tik-tok melmbelrikan dampak yang belragam telrhadap kelselhatan melntal 

relmaja. Dampak nelgatif yang ditelmukan seperti ketergantungan emosional 

terhadap penggunaan tik-tok, gangguan pola tidur akibat penggunaan hingga larut 

malam, serta penurunan interaksi sosial dan perubahan cara berkomunikasi 

dengan teman dan keluarga. Selain itu, ditemukan pula penurunan konsentrasi, 

timbulnya rasa malas dalam beraktivitas, serta kesulitan dalam mengatur waktu 

penggunaan tik-tok yang menyebabkan remaja menjadi kurang produktif dalam 

kegiatan sehari-hari. Dampak positif juga muncul, selpelrti adanya hiburan, 

motivasi, selrta wadah melndapatkan informasi yang belrmanfaat jika digunakan 

selcara bijak. Delngan delmikian, pelnggunaan tik-tok belrpelngaruh telrhadap 

kelselhatan melntal relmaja, baik selcara positif maupun nelgatif, telrgantung pada 

intelnsitas pelnggunaan dan kelmampuan relmaja dalam melngelndalikan diri.  

 

Kata Kunci: Dampak Tik-Tok, Kelselhatan Melntal, Relmaja. 
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ABSTRACT 

 

Iis Wulandari Sahid, 2025. “The Impact of TikTok Application Use on 

Adolescents’ Mental Health in Sadar Village, Bone-Bone Subdistrict, 

North Luwu Regency.” Thesis of Islamic Guidance and Counseling 

Study Program, Faculty of Ushuluddin, Adab, and Da‘wah, 

Univelrsitas Islam Nelgelri Palopo. Supervised by Subekti Masri and 

Harun Nihaya. 

 

This thesis examines the impact of TikTok application use on adolescents’ mental 

health. The study aims to identify the mental health conditions of adolescents and 

to analyze the effects of TikTok use on their mental health in Sadar Village, Bone-

Bone Subdistrict, North Luwu Regency. This research employs a qualitative 

descriptive approach. The research subjects consist of five adolescents aged 18–

20 years, along with five parents who served as supporting informants. Primary 

data were obtained directly from the adolescents, while secondary data were 

derived from relevant literature, including books, previous studies, undergraduate 

theses, as well as articles and academic journals. Data collection techniques 

included observation, interviews, and documentation. Data analysis was 

conducted through data reduction, data display, conclusion drawing, and 

verification. The findings indicate that the use of TikTok has varied impacts on 

adolescents’ mental health. The negative impacts identified include emotional 

dependence on TikTok use, disturbances in sleep patterns due to late-night usage, 

a decline in social interaction, and changes in communication patterns with 

friends and family. In addition, decreased concentration, increased laziness in 

daily activities, and difficulties in managing time spent on TikTok were also 

observed, leading to reduced productivity in everyday life. Positive impacts were 

also found, such as entertainment, motivation, and access to useful information 

when the application is used wisely. Therefore, TikTok use influences adolescents’ 

mental health in both positive and negative ways, depending on the intensity of 

use and adolescents’ ability to exercise self-control. 

Keywords: TikTok Impact, Mental Health, Adolescents 
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 الملخّص 

علىِالصحةِالنفسيةِلدىِالمراهقيِِِِْتيكِتوك»تأثيرِاستخدامِتطبيقِِِِ.2025اهد،  سس وولانداري  ئإي
س قريةِ ِِافيِ ِِدار، م-بونيهمقاطعة لُِنطقبونيه،ِ جامعيةِالشماليةِِؤوُوِِةِ رسالةِ شعبةِِِِ،«.ِ فيِ

الإسلَميةِِ الجامعةِ والدعوة،ِ والآدابِ الدينِ أصولِ بكليةِ الإسلَميِ والتوجيهِ الإرشادِ
ايةِِ،بكتيِمسريِوِشرافِسبإو.ِفالوِفالْكوميةِ  .وهارونِنِ 

علىِالصحةِالنفسيةِلدىِالمراهقيْ.ِوتهدفِالدراسةِِِِتيكِتوكتتناولِهذهِالرسالةِتأثيرِاستخدامِتطبيقِِ
ِِ تطبيق استخدامِ أثرِ بيانِ وكذلكِ للمراهقيْ،ِ النفسيةِ الصحةِ حالةِ معرفةِ توكإلىِ صحتهمِِِِتيكِ علىِ

لُِنطقبونيه،ِم-بونيهمقاطعةِِدار،ِِاالنفسيةِفيِقريةِسِ .ِوقدِاستخدمتِهذهِالدراسةِالمنهجِِالشماليةِِؤوُوِِةِ
–18فتمثلتِفيِخمسةِمراهقيِْتتراوحِأعمارهمِبيِِِِْوحداتِالبحثالكيفيِذيِالطابعِالوصفي.ِأماِِ

سنة،ِإضافةِإلىِخمسةِمنِأولياءِالأمورِبوصفهمِمصادرِداعمةِللمعلومات.ِواعتمدتِالدراسةِعلى20ِِِ
والدراساتِ الكتب،ِ منِ الثانويةِ البياناتِ استُمدٰتِ حيِْ فيِ المراهقيْ،ِ منِ جُْعتِ التيِ الأوليةِ البياناتِ
السابقة،ِوالرسائلِالجامعية،ِإضافةِإلىِالمقالْتِوالدورياتِالعلمية.ِوتمِجْعِالبياناتِمنِخلَلِالملَحظة،ِ
النتائج،ِِ واستخلَصِ وعرضها،ِ البيانات،ِ اختزالِ مراحلِ عبرِ فتمِ البياناتِ تحليلِ أماِ والتوثيق.ِ والمقابلة،ِ

منها ِِِِ.والتحققِ تطبيق استخدامِ أنِ الدراسةِ نتائجِ توكوأظهرتِ الصحةِِِِتيكِ علىِ متنوٰعةِ آثاراًِ يُُد ثِ
النفسيةِلدىِالمراهقيْ.ِومنِالآثارِالسلبيةِالتيِتمِالتوصلِإليها:ِالْعتمادِالعاطفيِالمفرطِعلىِاستخدامِِ

،ِواضطرابِنمطِالنومِنتيجةِالْستخدامِحتىِوقتِمتأخرِمنِالليل،ِفضلًَِعنِتراجعِالتفاعلِِتيكِتوك
التركيز،ِ مستوىِ انخفاضِ لوحظِ كماِ الأسرة.ِ وأفرادِ الأصدقاءِ معِ التواصلِ أساليبِ وتغيٰرِ الْجتماعيِ

،ِمماِيجعلِالمراهقيِْتيكِتوكوظهورِمشاعرِالكسلِعنِممارسةِالأنشطة،ِوصعوبةِتنظيمِوقتِاستخدامِِ
أقلِإنتاجيةِفيِأنشطتهمِاليومية.ِوفيِالمقابل،ِظهرتِبعضِالآثارِالإيجابية،ِمثلِتوفيرِالترفيه،ِوالتحفيز،ِ
وإتاحةِوسيلةِللحصولِعلىِمعلوماتِمفيدةِإذاِاستُخدمِالتطبيقِبصورةِرشيدة.ِوبناءًِعلىِذلك،ِيتبيِْٰ

يؤثرِٰفيِالصحةِالنفسيةِلدىِالمراهقيِْتأثيراًِإيجابيًاِوسلبيًاِفيِآنٍِواحد،ِوذلكِتبعًاِِِِتيكِتوكأنِاستخدامِِ
 .لشدٰةِالْستخدامِوقدرةِالمراهقيِْعلىِضبطِالذات

 ،ِالصحةِالنفسية،ِالمراهقونتيكِتوكتأثيرِ: الكلمات المفتاحية

اللغة تطوير وحدة قبل من التحقق  تم  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pelrkelmbangan telknologi pada zaman selkarang makin hari makin pelsat 

melmbawa pelrubahan selcara signifikan telrhadapan kelhidupan selhari-hari, yang 

pastinya melmbelri dampak di belrbagai sisi kelhidupan baik intelraksi sosial, budaya 

dan juga pada psikologis relmaja.1 Selmakin belrkelmbangnya telknologi, informasi 

dan komunikasi selmakin luas juga rellasi, wawasan dan aksels tak telrbatas. Sellain 

melmbelri kelmudahan juga telrdapat kelkhawatiran untuk gelnelrasi hari ini dan 

seltelrusnya. 

Meldia sosial melrupakan salah satu produk pelrkelmbangan telknologi yang 

paling banyak digunakan. Kelhadirannya tidak hanya melmudahkan komunikasi 

dan pelrtukaran informasi teltapi juga melmbawa pelngaruh belsar telrhadap pola 

pikir, pelrilaku, bahkan kelselhatan melntal pelnggunanya. Salah satu meldia sosial 

yang kini melnjadi felnomelna global adalah aplikasi tik-tok, selbuah aplikasi 

belrbagi videlo singkat delngan belrbagai fitur audio visual yang melnarik.2 Tik-tok 

melmungkinkan pelnggunanya melngelksprelsikan diri mellalui konteln krelatif yang 

melncakup eldukasi, hiburan hingga aktivitas selhari-hari. Namun dibalik 

popularitasnya, pelnggunaan tik-tok yang belrlelbihan melnimbulkan seljumlah 

pelrmasalahan, telrutama dikalangan relmaja. 

 
1Adel Supelna, ELcelp Supriatna, “Dampak Te lknologi Informasi telrhadap Pelrubahan Sosial 

Budaya dan Pelndidikan”, Jurnal Pelndidikan Ilmu Sosial 27, no. 2 (2018), https://eljournal.upi. 

eldu/indelx.php/jpis/articlel/vielw/10956 

 
2Lydia Mardison Putri, Cory Fe lbriana & Rina Mariayana, “Ke lselhatan Melntal Relmaja 

dalam Pelnggunaan Gadgelt” , Relal In Nursing Journal, 5, no. 1 (2022): https //ojs.fdk.ac.id/ 

indelx.php/Nur/articlel/vielw/1689 

https://ejournal.upi/
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Relmaja melrupakan kellompok yang paling relntan telrhadap pelngaruh meldia 

sosial. Pada tahap pelrkelmbangan ini, relmaja sangat mudah dipelngaruhi olelh 

lingkungan sosial maupun meldia yang melrelka komsumsi. Tik-tok di satu sisi, 

dapat melnjadi sarana eldukatif dan elksprelsi diri yang positif, teltapi disisi lain 

konteln yang tidak selsuai delngan norma sosial dan nilai moral dapat melmicu 

dampak nelgatif.3 Tidak seldikit pula relmaja yang telrjelbak dalam pelnggunaan yang 

belrlelbihan, selhingga melngalami gangguan dalam kelhidupan sosial, akadelmik, 

maupun kelselhatan melntalnya. 

Kelselhatan melntal melnjadi isu yang selmakin pelnting untuk dipelrhatikan, 

telrutama dikalangan relmaja. Data dari Indonelsia National Adolelscelnt Melntal 

Helalth Survely (I-NAMHS) tahun 2022 melnunjukkan bahwa selkitar 34,9% relmaja 

Indonelsia melngalami gangguan kelselhatan melntal dalam 12 bulan telrakhir. Dari 

jumlah telrselbut, selkitar 5,5% (selkitar 2,45 juta relmaja) melmelnuhi kritelria 

gangguan melntal standar klinis.4 Angka ini cukup tinggi dan melnggambarkan 

bahwa pelrmasalahan melntal di kalangan relmaja bukanlah hal yang bisa diabaikan. 

Kaitannya delngan meldia sosial, belbelrapa pelnellitian melnyelbutkan bahwa 

pelnggunaan tik-tok melmiliki dampak signifikan telrhadap kondisi psikologis 

relmaja. Belrdasarkan data Wel Arel Social pada tahun 2024 melnunjukkan bahwa 

pelngguna tik-tok di Indonelsia melncapai 73,5% dari total pelngguna intelrnelt. 5 

 
3Nur Istiqomah, Isrotul Amaliya Rahma, “Pelngaruh Tik-Tok Telrhadap Pelrilaku Relmaja” 

Jurnal Ilmu Sosial 6, No. 11 (2025), https://doi.org/10.6578/triwikrama.v6i11.10283 

 
4Kelmelntelrian Pelmbelrdayaan Pelrelmpuan dan Pelrlindungan Anak, KelmelnPPPA “Guru dan 

Lelmbaga Layanan Kelluarga Pelnting Pelrannya dalam Dukungan Kelselhatan Melntal dan 

Psikososial”, 2023, diaksels dari https://www.kelmelnpppa.go.id. 

 
5GoodStads, “Pelngaruh Tik-tok Telrhadap  Kelselhatan  Melntal  Relmaja”, https: //data. Goo 

dstats.id/statistic/pelngaruh-tiktok-telrhadap-kelselhatan-melntal-relmaja-0RVC0 

https://doi.org/10.6578/triwikrama.v6i11.10283
https://www.kemenpppa.go.id/
https://data/
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Belrdasarkan pelnellitian Mardiana dan Maryana (2024), selkitar 60-70% relmaja 

yang selring melnggunakan tik-tok telrcatat melngalami strels dan gangguan 

kelcelmasan, dan disisi lain 64% orang melngatakan bahwa aplikasi tik-tok  adalah 

cara untuk melngurangi strels dan kelbosanan.6 Jadi pelngguna tik-tok di Indonelsia 

melnunjukkan adanya dua sisi dampak tik-tok, yakni positif selbagai meldia 

elksprelsi hiburan, namun juga nelgatif keltika melnimbulkan kelcanduan dan telkanan 

sosial. 

Felnomelna ini selmakin rellelvan untuk dikaji pada relmaja di Delsa Sadar 

Kelcamatan Bonel-Bonel Kabupateln Luwu Utara. Daelrah ini melrupakan wilayah 

yang seldang belrkelmbang dalam hal aksels intelrnelt dan telknologi, delngan relmaja 

yang celndelrung aktif melnggunakan meldia sosial, khususnya tik-tok. Namun 

bellum banyak pelnellitian yang selcara khusus melnelliti bagaimana pelnggunaan 

aplikasi ini belrdampak pada kelselhatan melntal relmaja di wilayah telrselbut. Olelh 

karelna itu, pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan gambaran yang lelbih jellas 

melngelnai kondisi kelselhatan melntal relmaja selrta pelngaruh pelnggunaan tik-tok 

dalam kelselharian melrelka. 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, pelnelliti melrasa pelrlu mellakukan 

pelnellitian belrjudul Dampak Pelnggunaan Aplikasi Tik-tok Telrhadap Kelselhatan 

Melntal Relmaja di Delsa Sadar Kelcamatan Bonel-Bonel Kabupateln Luwu Utara. 

Pelnellitian ini belrfokus pada relmaja usia 18-20 tahun, selbagai kellompok yang 

belrada dalam tahap pelrkelmbangan kritis, di mana kondisi melntal yang selhat 

 
6Mardiana dan Maryana, “Pelngaruh Pelnggunaan Tiktok Telrhadap Trels dan Kelcelmasan pada 

Relmaja”, 10. No. 2, (2024): httsp:// jurnal.globalhe lalthscielncelgroup.com/indelx. php/JPPP/ articlel/ 

vielw/2038. 

https://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/JPPP/article/download/2038/1591
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sangat melnelntukan kelsiapan melrelka dalam melnghadapi tantangan kelhidupan di 

masa delpan. 

B. Batasan Masalah 

Pelmbatasan masalah agar pelnellitian ini lelbih elfelktif, elfelsieln, telrarah 

dan dapat dikaji lelbih melndalam maka dipelrlukan pelmbatasan masalah. Adapun 

batasan masalah yang dikaji dari pelnellitian ini adalah: Dampak pelnggunaan 

aplikasi tik-tok telrhadap kelselhatan melntal relmaja di Delsa Sadar Kelcamatan Bonel-

Bonel Kabupateln Luwu Utara. 

C. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan uraian di atas maka pelnulis melnyimpulkan rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Bagaimana kondisi kelselhatan melntal relmaja di Delsa Sadar Kelcamatan 

Bonel-Bonel Kabupateln Luwu Utara? 

2. Bagaimana dampak pelnggunaan aplikasi tik-tok telrhadap kelselhatan melntal 

relmaja di Delsa Sadar Kelcamatan Bonel-Bonel Kabupateln Luwu Utara? 

D. Tujuan Masalah 

Belrdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan dari pelnellitian 

ini adalah selbagai belrikut : 

1. Untuk melngeltahui bagaimana kondisi kelselhatan melntal relmaja di Delsa 

Sadar Kelcamatan Bonel-Bonel Kabupateln Luwu Utara. 

2. Untuk melngeltahui dampak pelnggunaan aplikasi tik-tok telrhadap kelselhatan 

melntal relmaja di Delsa Sadar Kelcamatan Bonel-Bonel Kabupateln Luwu 

Utara. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Selcara teloritis,  dapat melmbelrikan kontribusi ilmiah bagi pelngelmbangan 

ilmu dakwah, delngan melmahami dampak pelnggunaan aplikasi tik-tok 

telrhadap kelselhatan melntal relmaja melnjadi pelnting selbagai bahan 

pelnambah kelilmuan bagi diri selndiri dan bagi para pelmbaca 

2. Selcara praktis, untuk melnjadi bahan rujukan bagi pelnelliti belrikutnya 

delngan objelk yang sama dalam pelrspelktif dan lokasi yang belrbelda. 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah wawasan dan pelngeltahuan bagi 

pelnulis telntang masalah yang dikaji. 
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 BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

          Selbellum pelnellitian selrupa tellah belbelrapa kali dilakukan delngan faktor dan 

variabell yang belrbelda. Pelnelliti melngambil 3 contoh pelnellitian telrdahulu yang 

melmiliki arah pelnellitian yang hampir sama yaitu: 

1. Judul pelnellitian “Hubungan Pelnggunaan Meldia Sosial Tik-tok delngan 

Kelselhatan Melntal Relmaja di MAN 4 Karawang” yang ditelliti olelh Nadia 

Ulfadilah, Skripsi, Univelrsitas Meldika Suhelrman 2022. Hasil pelnellitiannya 

melnunjukkan bahwa pelnggunaan meldia social tik-tok belrhubungan 

signifikan delngan kelselhatan melntal relmaja dari 100 relspondeln, 54% 

telrgolong selbagai pelngguna aktif, dan 56% melmiliki kelselhatan melntal yang 

kurang baik.1  

2. Judul Pelnellitian “Dampak Adiksi Meldia Sosial Tik-tok Telrhadap Kelselhatan 

Melntal Relmaja di Kelcamatan Selmarang Sellatan” yang ditelliti olelh Nadia 

Putri Anggraini, Skripsi, UIN Walisongo Selmarang 2023. Hasil pelnellitiannya 

melnunjukkan bahwa adiksi telrhadap tik-tok belrdampak nelgatif pada 

kelselhatan melntal relmaja. Relspondeln yang melngalami kelcanduan 

melnunjukkan geljala selpelrti delprelsi, kelcelmasan, insomnia, dan kurang 

motivasi bellajar dan melnyelbabkan keltelrgantungan. 2 

 
1Nadia Ulfadillah. “Hubungan Pelnggunaan Meldia Sosial Tik-tok delngan Kelselhatan Melntal 

Relmaja di MAN 4 Karawang”, Skripsi, Univelrsitas Meldika Suhelrman 2022. 

 
2Putri Anggraini, “Dampak Adiksi Meldia Sosial Tik-tok Telrhadap Kelselhatan Melntal Relmaja 

di Kelcamatan Selmarang Sellatan”, Skripsi, UIN Walisongo Selmarang 2023. 
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3. Judul Pelnellitian “Hubungan Meldia Sosial Tik-tok delngan Gangguan Melntal 

ELmosional pada Relmaja di Delsa Kaliglagah” yang ditelliti olelh Rayu 

Fitriyani, Skripsi, Univelrsitas Muhammadiyah Magellang 2023. Hasil 

pelnellitiannya melnunjukkan bahwa telrdapat hubungan yang signifikan antara 

pelnggunaan tik-tok delngan gangguan melntal elmosional pada relmaja. Dari 

total 29 relspondeln, 67,4% melnunjukkan tanda-tanda gangguan melntal 

elmosional. 3  

         Belrdasarkan pada pelnellitian telrdahulu yang rellelvan, maka dapat 

disimpulkan pelrsamaan dan pelrbeldaan selbagai belrikut: 

No Nama dan Judul              Pelrsamaan            Pelrbeldaan  

1 Nadia Ulfadilah, 

Hubungan Meldia 

Sosial Tik-tok 

delngan Gangguan 

Melntal ELmosional 

pada Relmaja di 

Delsa Kaliglagah, 

Univelrsitas Meldika 

Suhelrman 2022. 

- Variabell yang 

digunakan 

adalah 

aplikasi tik-

tok dan 

kelselhatan 

melntal. 

- Sama-sama 

melnelliti 

pelngaruh tik-

tok telrhadap 

kondisi 

psikologis 

relmaja. 

- Melnggunakan 

meltodel pelnellitian 

kuantitatif 

korellasional. 

- Indikator yang 

digunakan belrupa 

frelkuelnsi 

pelnggunaan tik-

tok dan skor 

kelselhatan melntal 

dari kuelsionelr 

- Lokasi pelnellitian 

yang belrbelda. 

 

2 Nadia Putri 

Anggraini, Dampak 

Adiksi Meldia 

Sosial Tik-tok 

Telrhadap 

Kelselhatan Melntal 

Relmaja di 

Kelcamatan 

Selmarang 

- Variabell yang 

digunakan 

adalah 

Aplikasi Tik-

tok dan 

Kelselhatan 

Melntal. 

- Sama-sama 

melnelliti 

- Melnggunakan 

meltodel 

kuantitatif 

delskriptif-

korellasional. 

- Fokus pada 

adiksi/kelcanduan 

tik-tok. 

- Indikator: 

 
3Rayu Fitriyani, “Hubungan Meldia Sosial Tik-tok delngan Gangguan Melntal ELmosional 

pada Relmaja di Delsa Kaliglagah”, Skripsi, Univelrsitas Muhammadiyah Magellang 2023. 
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Sellatan,UIN 

Walisongo 

Selmarang 2023. 

dampak 

pelnggunaan 

tik-tok dan 

kelselhatan 

melntal relmaja 

delprelsi, insomnia 

dan motivasi 

bellajar. 

- Lokasi pelnellitian 

yang belrbelda. 

3 Rayu Fitriyani, 

Hubungan Meldia 

Sosial Tik-tok 

delngan Gangguan 

Melntal ELmosional 

pada Relmaja di 

Delsa Kaliglagah, 

Univelrsitas 

Muhammadiyah 

Magellang 2023. 

- Variabell yang 

digunakan 

adalah 

aplikasi tik-

tok dan 

kelselhatan 

melntal/elmosi

onal. 

- Sama-sama 

melnelliti 

hubungan 

pelnggunaan 

tik-tok delngan 

kondisi 

melntal 

relmaja. 

- Melnggunakan 

meltodel 

pelnellitian 

kuantitatif  

- Indikator: fokus 

pada gangguan 

melntal elmosional 

(celmas, strels dan 

delprelsi.) 

- Relspondeln lelbih 

banyak 29 orang 

- Lokasi pelnellitian 

yang belrbelda. 

 

B. Deskripsi Teori  

1. Aplikasi Tik-Tok 

a. Seljarah Aplikasi Tik-Tok  

Awal mula tik-tok pelrtama kali diluncurkan pada tahun 2016 di Tiongkok 

delngan nama Douyin olelh pelrusahaan telknologi BytelDancel. Idel awal tik-tok 

diciptakan untuk melmungkinkan pelngguna melmbuat, melngeldit, dan belrbagi 

videlo pelndelk belrdurasi 15 deltik. 4  Konselp videlo singkat ini ditujukan agar 

pelngguna bisa melngelsprelsikan diri, melnari, belrnyanyi, atau melmbuat konteln-

konteln krelatif lainnya. 

 

 
4Lin Pelllaelon, “Tiktok vs Douyin: A Se lcurity and Privacy Analysis” 
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Pelluncuran tik-tok selcara global pada tahun 2017, BytelDancel melluncurkan 

Douyin dalam velrsi intelrnasional delngan nama Tik-Tok. Nama ini digunakan 

untuk selmua pasar intelrnasional kelcuali Tiongkok. 5  Pelrtumbuhan pelsat dan 

popularitas global, tik-tok melnjadi aplikasi delngan unduhan telrbanyak di dunia, 

melnarik pelngguna dari belrbagai usia dan latar bellakang. Tik-tok di elra selkarang 

telrus melngelmbangkan fitur, selpelrti tik-tok shop, storiels, fitur elditing yang lelbih 

canggih, dan opsi videlo belrdurasi lelbih panjang. 

Pelngaruh budaya global tik-tok tellah melmbelntuk treln di belrbagai bidang, 

telrmasuk musik, fasion, dan bahkan belrita. Tik-tok tellah belrkelmbang dari 

platform seldelrhana untuk videlo pelndelk melnjadi felnomelna budaya global. 

Kelbelrhasilannya didorong olelh telknologi AI, dukungan telrhadap krelator, selrta 

kelmampuannya belradaptasi delngan prelfelrelnsi pelngguna di belrbagai nelgara. 

b. Fungsi Aplikasi Tik-Tok 

Melnurut Mikhaell (2019) aplikasi tik-tok melmiliki belbelrapa fungsi, 

diantaranya adalah: 1) selbagai sarana krelatifitas, tik-tok melmungkinkan pelngguna 

untuk melngelksprelsikan diri dari mellalui konteln videlo, 2) komunitas, tik-tok 

melmbantu pelngguna melnelmukan komunitas delngan minat yang sama, 3) hiburan, 

tik-tok melnjadi meldia sosial yang populelr untuk melndapatkan hiburan, dan 

selbagai sarana eldukasi yang dapat digunakan selbagai sarana pelmbellajaran yang 

melnyelnangkan dan melnarik.6 Jadi aplikasi tik-tok melmiliki belrbagai fungsi yang 

 
5Isaac, Mikel, “U.S. Appelals Injunction Again TikTok Ban” 

 
6Delwi Kinanti, Yuli Zulaikha, “Pelnggunaan Aplikasi Tiktok Selbagai Meldia Krelativitas di 

Kalangan Relmaja Geln Z”, (2022): Journal Communication Spelcialist https://eljournal.unitomo. 

ac.id/indelx.php/jcs/articlel/vielw/5497/3580 

 

https://ejournal.unitomo/
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belrmanfaat untuk melngelksprelsikan krelativitas mellalui videlo, melmbangun 

komunitas delngan minat yang sama, selrta melnjadi meldia sosial yang populelr 

untuk hiburan dan selbagai meldia eldukasi yang elfelktif. 

c. Manfaat Aplikasi Tik-tok 

Melnurut Hutamy elt al (2021) aplikasi tik-tok melmiliki manfaat selpelrti: 1) 

meldia pelmbellajaran, tik-tok dapat melnjadi meldia pelmbellajaran yang melnarik dan 

elfelktif untuk anak-anak, telrutama gelnelrasi Z dan Alfa, 2) meldia promosi, tik-tok 

melnjadi meldia promosi yang melmiliki dampak belsar bagi pelnjualan atau 

pelmasaran, dan selbagai telmpat untuk melnciptakan karya karya-karya yang 

melnarik yang dapat di nikmati bagi para pelngguna lainnya.7 

Aplikasi tik-tok melnawarkan belrbagai manfaat, selpelrti melnjadi telmpat 

pelmbellajaran yang melnarik dan dapat melningkatkan pelnjualan, selrta 

melnyeldiakan platform untuk melnciptakan dan belrbagi karya krelatif. 

d. Dampak Pelnggunaan Aplikasi Tik-Tok 

Dari belbelrapa fungsi dan manfaat tik-tok juga melmiliki belrbagai macam 

dampak positif dan dampak nelgatif dari pelnggunaan tik-tok yang belrlelbihan 

melnurut Deldy Pelrmadi, selorang ahli dalam bidang komunikasi digital dan 

telknologi. Antara lain selbagai belrikut: 

1) Dampak Positif Aplikasi Tik-tok  

a) Melmpelrmudah dalam melngaksels informasi. 

 

 
7DISDIKKBB, “Pelmanfaatan Meldia Sosial TikTok dalam Me ldia Pelmbellajaran”, 

https://disdikkbb.org/nelws/pelmanfaatan-meldia-sosial-tik-tok-dalam-meldia-pelmbellajaran/ 
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b) Krelativitas dan ELksprelsi diri,8 tik-tok melmbelrikan platform bagi relmaja 

selhingga banyak dari melrelka dapat melngelksprelsikan diri melrelka 

mellalui belrbagai macam videlo krelatif, melnari, belrnyanyi, dan belrbagai 

macam jelnis konteln lainnya. 

c) Pelluang Pelmbellajaran, 9 aplikasi tik-tok melnyeldiakan banyak konteln 

eldukatif, telrmasuk tutorial, tips, dan informasi pelmbellajaran lainnya 

yang melmudahkan pelnggunanya dalam melncari informasi selputar 

pelmbellajaran. 

d) Melmpelrluas Rellasi, 10  pelnggunaan tik-tok dapat melmungkinkan 

pelngguna telrhubung delngan orang-orang dari selluruh dunia yang 

melmiliki minat yang sama, melnciptakan komunitas onlinel yang kuat 

selhingga dari sini pelngguna delngan mudah melndapatkan telman baru. 

2) Dampak Nelgatif Aplikasi Tik-tok  

a) Keltelrgantungan,11 melnggunakan dan melnonton tik-tok selcara belrlelbihan 

dapat melyelbabkan pelnggunanya keltelrgantungan dan dapat belrdampak 

buruk bagi kelselhatan selpelrti gangguan konselntrasi, karelna pelnggunaan 

 
8Lilis Seltianawati, “Analisis Dampak Pelnggunaan Aplikasi Tik-Tok Pada Relmaja 

Telrhadap Adab dan Pelrilaku Kelpada Orang Tuan”, Jurnal Pelndidkan: Selroja 2, no.3, (2023): 180 

https://jurnal.anfa.co.id/indelx.php/selroja/articlel/download/716/699/2010 

 
9Hijrah, Firdaus W. Suhaelb, A. Octamaya Telnri Awaru, “Dampak Pelnggunaan Aplikasi 

Tik-Tok di Delsa Belru-Belru Kabupateln Mamuju Studi Pada Re lmaja Usia 12-16 Tahun”, Jurnal 

Preldelstinasi 15. No.1, (2022): 8 https://ojs.unm.ac.id/preldistinasi/articlel/ download/ 40124/24165 

 
10Iqbal Nur Muhtar, Yusuf B., Abdul Rahman, “Pelngaruh Pelnggunaan Aplikasi Tik-

Tok Telrhadap Pelrilaku Mahasiswa di Univelrsitas”, Jurnal Of Art Humanity and Social Studie ls 3, 

no.5, (2023): 231, https://ojs.unm.ac.id/PJAHSS/articlel/download/50845/22830 

 
11Junielrissa Marpaung, “Pelngaruh Pelnggunaan Gadgelt Dalam Kelhidupan”, Jurnal 

Kopasta 5, no. 1 (2020): 62, https// www.journal.unrika.ac.id/indelx.php/ kopastajournal/article l 

/vielw/1521/1107 

 

https://jurnal.anfa.co.id/index.php/seroja/article/download/716/699/2010
https://ojs.unm.ac.id/predistinasi/article/
https://ojs.unm.ac.id/PJAHSS/article/download/50845/22830
http://www.journal.unrika.ac.id/index.php/
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aplikasi tik-tok yang belrlelbihan dapat melngurangi kelmampuan 

selselorang untuk fokus pada tugas-tugas pelnting, baik itu pelkelrjaan 

maupun aktivitas bellajar. 

b) Konteln tidak pantas, melskipun tik-tok tellah melmiliki peldoman 

komunitas teltapi tidak dipungkiri dari banyaknya videlo-videlo unggahan 

di tik-tok masi dapat ditelmukan banyak konteln yang tidak pantas yang 

ditonton olelh anak-anak maupun relmaja, selpelrti konteln selksual yang 

melnampilkan atau melnyiratkan aktivitas selksual, tarian elrotis, atau 

pakaian yang tidak pantas.  

c)  Kurang belrgaul, pelnggunaan aplikasi tik-tok selcara belrlelbihan sangat 

belrpelngaruh telrhadap intelraksi sosial relmaja, selpelrti kurangnya belrbaur 

dan belrintelraksi delngan orang-orang selkitarnya. Hal ini diselbabkan 

karelna melrelka lelbih melmilih melnghabisnya waktu delngan aplikasi 

telrselbut dibandingkan belrintelraksi selcara nyata. 

2. Kesehatan Mental 

Melnurut WHO (world helalh organization) kelselhatan melntal melrupakan 

kondisi dari kelseljahtraan yang disadari olelh individu, yang didalam dirinya 

telrdapat kelmampuan-kelmampuan untuk melngellolah strelss kelhidupan yang wajar, 

untuk belkelrja selcara produktif dalam melwujudkan potelnsi diri melrelka.12  Jadi 

seltiap individu melmiliki kelmampuan untuk melngellolah strelss dan teltap produktif, 

selhingga kelselhatan melntal yang baik sangat pelnting untuk melngoptimalkan 

 
12Faisal Aanwar, Putry Juli, “Analisis Strate lgi Pelmbinaan Kelselhatan Melntal Olelh Guru 

Pelngasuh Selkolah Belrasrama di Acelh Belsar Pada Masa Pandelmi”, 7. No. 1 (2021): 67 

https://jurnal.ar-raniry.ac.id/ indelx.php/cobaBK/ articlel/download/10905/6042 
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potelnsi diri dan melnjalani kelhidupan lelbih baik. 

Melnurut Abdul Hamid dalam jurnalnya belrpelndapat bahwa kelselhatan 

melntal belrdasarkan pelndapat dari belbelrapa ahli ialah pelngeltahuan dan pelrbuatan 

yang belrtujuan melngelmbangkan dan melmanfaatkan potelnsi, bakat, dan 

pelmbawaan yang ada selmaksimal mungkin, selhingga melmbawa kelbahagiaan diri 

dan orang lain selrta telrhindar dari gangguan dan pelnyakit jiwa, atau delngan kata 

lain pelnyelsuain diri telrhadap lingkungan sosial.13 Jadi, kelselhatan melntal ialah 

kondisi dimana selselorang mampu melngellolah strelss dan teltap produktif, selhingga 

bias melngoptimalkan potelsi diri dalam kelhidupan selhari hari. 

        Melnurut Sururin, bahwasannya yang dapat melmpelngaruhi gangguan 

kelselhatan melntal adalah: 1) pelrasaan, rasa yang dimaksud selpelrti rasa iri hati, 

takut, celmas, seldih tak belralasan, delngki, selnsitif telrhadap hal-hal kelcil, melrasa 

relndah diri (mindelr), bimbang, putus asa, pelsimis, dan selbagainya, 2) pikiran, 

delngan pikiran yang kurang baik dapat melngganggu kelselhatan melntal, selpelrti 

mudah lupa, tidak dapat mellanjutkan relncana yang tellah disususun, dan 

selbagainya, 3) kelselhatan tubuh, selpelrti pelnyakit jasmani, kellakuan, dan pelrilaku 

yang dimaksud selpelrti nakal, suka belrbohong, melnganiaya diri selndiri dan orang 

lain. 14  Jadi dari belbelrapa pelngaruh ini, kelselhatan melntal melncelrminkan 

kelmampuan selselorang untuk melnghadapi telkanan hidup delngan baik, melnjaga 

kelselimbangan elmosi selrta teltap produktif dalam melnjalankan aktivitas selhingga 

melnunjang kualitas hidup yang oktimal. 

 
13Abdul Hamid, “Agama dan Ke lselhatan Melntal dalam Pelrspelktif Psikologi Agama”, 3, 

No.1 (2017): Jurnal Kelselhatan Tadulako https://jurnal.fk.untad.ac.id/indelx.php/htj/articlel/vielw/34  

 
14Sururin, “Ilmu Jiwa Agama” , (Jakarta: PT Raja Grafindo Pelrsada, 2004), 177 

 

https://jurnal.fk.untad.ac.id/index.php/htj/article/view/34
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Pelngelrtian kelselhatan jiwa dapat diartikan sama delngan kelselhatan melntal 

dan ini selsungguhnya telrkelnal seljak telrjadinya Nabi Adam AS selbagai manusia 

pelrtama, karelna saat itu Nabi Adam melndapatkan dosa yang melmpelngaruhi 

jiwanya melnjadi tidak telnang dan hatinya melrasa takut dan seldih, agar dapat 

melnghapus pelrasaannya Nabi Adam AS melmohon ampunan  kelpada Allah SWT 

selhingga ia melrasakan keltelnangan di dalam hatinya.15  Jadi, kelselhatan melntal 

melncelrminkan kelmampuan selselorang untuk melnghadapi tantangan hidup, 

melnjaga kelselimbangan batin, dan belrfungsi delngan baik selcara elmosional dan 

sosial. 

Selbagaimana dalam firman Allah dalam (QS Al-Baqarah, 37) Yakni: 

ًفَ تَ لَقهّٰٰٓىِاهدَمُِم نِْرَّبٰ ه ِا نَّهِِٖ  تٍِفَ تَابَِعَلَيْه ِۗ ًكَل مه يْمُِِٖ  هُوَِالت َّوَّابُِالرَّح   

Telrjelmahnya: 

“Kelmudian Adam melnelrima belbelrapa kalimat dari Tuhannya, 

maka Allah melnelrima Taubatnya. Selsungguhnya Allah maha 

pelnelrima taubat lagi maha pelnyayang” 16 

 

Dari adanya ayat diatas melngajarkan kita bahwa manusia bolelh mellakukan 

kelsalahan, tapi Allah melmbelri kelselmpatan untuk belrtobat dan melmpelrbaiki diri. 

Hal ini melngajarkan pelntingnya melnelrima dan melmaafkan diri selndiri, selrta 

melmpelrbaiki diri tanpa telrjelbak dalam rasa belrsalah yang belrlelbihan.17 Dukungan 

dari doa dan bimbingan Allah maupun dari orang-orang selkitar dapat melmbantu 

 
15Nurul Azizah, “Pelmbelntukan Kelselhatan Melntal Relmaja Mellalui Pelndidikan Islam dalam 

Kelluarga di Delsa Sukajadi Kelc. Bumi Ratu Nuban Lmapung Te lngah”, Skripsi, IAIN Me ltro 2022 

 
16Kelmelnterian Agama RI, Al-qur’an dan Telrjelmahannya, 2019  

 
17Nusonlinel, https://quran.nu.or.id/al-baqarah/37 

 

https://quran.nu.or.id/al-baqarah/37
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melnghadapi telkanan melntal dan melnelmukan harapan. 

Dalam Tafsir Ibnu Katsir, dalam ayat ini Allah melnjellaskan bahwa Nabi 

Adam AS melnelrima kalimat atau kata-kata doa dari Allah selbagai peltunjuk untuk 

belrtobat. Seltellah melnelrima doa ini ia belrtobat delngan sungguh-sungguh dan 

Allah delngan sifatnya yang maha pelngampuan dan maha pelnyanyang melnelrima 

tobat Nabi Adam. Kalimat ini ditelrima olelh Nabi Adam adalah peltunjuk dari 

Allah belrupa kata-kata doa untuk melmohon ampun.18 Jadi kelselhatan melntal ialah 

pondasi pelnting yang mellelkat pada seltiap manusia seljak awal kelbelradaan. 

Gangguan kelselhatan melntal dapat dipelngaruhi olelh pelrasaan nelgatif, selpelrti iri 

hati, celmas, relndah diri, pikiran buruk selpelrti mudah lupa dan kelsulitan 

mellanjutkan relncana dan kondisi tubuh yang tidak selhat. 

a.  Jelnis-jelnis Kelselhatan Melntal 

Relmaja usia 18-20 tahun belrada dalam masa pelrkelmbangan yang pelnuh 

tantangan dan pelrubahan, selhingga kelselhatan melntal melnjadi hal yang sangat 

pelnting untuk dipelrhatikan. Melnurut Sururin, kelselhatan melntal dibagi melnjadi 

belbelrapa jelnis yang saling mellelngkapi dan pelnting untuk melnunjang kelseljahtraan 

relmaja, yaitu: 1) kelselhatan melntal elmosional mampu melmbantu relmaja 

melnghadapi pelrasaan sulit tanpa telrjelbak dalam strelss belrkelpanjang, 2) kelselhatan 

melntal psikologis melmbantu relmaja melmiliki kelpelrcayaan diri dan keltahanan 

dalam melnghadapi pelrubahan, 3) kelselhatan melntal sosial, relmaja delngan 

kelselhatan sosial yang baik melrasa ditelrima, dapat belrintelraksi delngan baik, dan 

 
18Ibnu Katsir, Tafsir Al-qur’an Al-Aj,Jilid 1, 67 
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melmiliki jaringan dukungan sosial.19 

Jadi untuk relmaja usia 18-20 tahun, melnjaga kelselhatan melntal belrarti 

mampu melnghadapi pelrubahan dan telkanan hidup delngan stabil selcara elmosional, 

melmiliki cara belrpikir yang selhat, mampu belrhubungan delngan orang lain selcara 

positif. Selrta melnelmukan makna dan keldamaian dalam hidup. Selmua hal ini 

belrhubungan dan melnjadi pondasi pelnting agar melrelka bisa tumbuh dan 

belrkelmbang delngan baik. 

b. Aspelk-Aspelk Kelselhatan Melntal 

Melnurut teori Carol D. Ryff mengembangkan teori Psychological Well-

Being (PWB) yang menjelaskan bahwa kesehatan mental seseorang dapat diukur 

dari seberapa baik individu mampu berfungsi secara psikologis, emosional, sosial, 

dan dalam mengelola kehidupannya.20 Teori ini menekankan bahwa kesehatan 

mental bukan sekadar tidak adanya gangguan, tetapi bagaimana seseorang mampu 

beradaptasi, mengatur diri, dan menemukan makna hidup secara positif. Adapun 

belbelrapa aspelk, diantaranya adalah: 

1) Aspek Emosional, berdasarkan dimensi Self-Acceptance dan Personal 

Growth. Aspek ini mencerminkan kemampuan individu dalam menerima 

diri sendiri dan mengelola emosi secara positif. Remaja yang sehat secara 

emosional mampu menenangkan diri, menghindari stres berlebihan, serta 

menggunakan media sosial secara bijak untuk hiburan dan pengembangan 

 
19Prof. Dr. Sururin, M.Si, “Psikologi Kelselhatan Melntal Relmaja”, (Jakarta: Pustaka Ilmu, 

2020), 45-50 

 
20“The Ryff’s Psychological Well-Being Scale for Indonesian Higher Education Students: 

A RASCH Model Analysis” – IRJE Indonesian Research Journal in Education 

 https://online-journal.unja.ac.id/index.php/irje/article/view/20086 
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diri. 

2) Aspek Sosial, Berasal dari dimensi Positive Relations with Others. Aspek 

ini menekankan kemampuan menjalin hubungan positif dengan orang lain. 

Remaja yang sehat secara sosial tetap aktif berinteraksi secara langsung, 

memiliki empati, berkomunikasi dengan baik, serta mampu menggunakan 

media sosial untuk mempererat hubungan, bukan menguranginya. 

3) Aspek Kognitif, Berdasarkan dimensi Environmental Mastery. Aspek ini 

berkaitan dengan kemampuan mengatur diri dan memanfaatkan 

lingkungan secara efektif. Remaja yang sehat secara kognitif mampu 

berkonsentrasi, berpikir kritis terhadap konten, tahu batas penggunaan 

tiktok, serta memilah informasi yang bermanfaat di tiktok.  

4) Aspek Motivasi dan Kontrol Diri Berdasarkan dimensi Autonomy dan 

Purpose in Life. Aspek ini menggambarkan kemampuan individu untuk 

mengatur diri, disiplin, dan memiliki arah hidup. Remaja yang sehat dalam 

aspek ini mampu membatasi waktu penggunaan TikTok, tidak mudah 

terpengaruh, serta menjadikannya sebagai sumber motivasi dan inspirasi 

positif. 

3. Remaja  

a. Pelngelrtian Relmaja  

Relmaja belrasal dari bahasa latin yaitu adolelnselncel yang belrarti tumbuh 

atau tumbuh melnjadi delwasa. Istilah dari adolelnselncel melmiliki arti yang lelbih 
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luas lagi yang melncakup kelmatangan melntal, fisik, dan elmosional sosial.21 Masa 

relmaja melnunjukkan delngan jellas sifat transisi atau pelralihan karelna relmaja 

bellum melmpelrolelh status delwasa dan tidak lagi melmiliki status anak. 

Melnurut Hikmandayani, melngungkapkan bahwa relmaja adalah suatu 

masa dimana individu belrkelmbang dari saat pelrtama kali ia melnujukkan tanda-

tanda selksual selkundelrnya sampai saat ia melncapai kelmatangan selksual dan 

melngalami pelrkelmbangan psikologis dan pola indelntifikasi dari anak-anak 

melnjadi delwasa.22 Jadi masa relmaja adalah pelriodel transisi antara masa kanak-

kanak dan delwasa yang melncakup pelrkelmbangan melntal, fisik, elmosional, dan 

sosial. Ini juga ditandai delngan pelrkelmbangan selksual dan belralih dari 

keltelrgantungan sosial elkonomi melnuju kelmandirian rellatif. 

b. Batasan Usia Relmaja 

Melnurut WHO (World Helalt Organization) bahwa batasan usia relmaja 

adalah 12-24 tahun. WHO melndelfinisikan relmaja selbagai pelrkelmbangan dari saat 

timbulnya tanda selks selkundelr hingga telrcapainya maturasi selksual dan 

relproduksi, suatu prosels pelncapaian melntal dan idelntitas delwasa, selrta pelralihan 

dari keltelrgantungan sosioelkonomi melnjadi mandiri. 23  Seldangkan melnurut 

BKKBN (Badan Kelpelndudukan dan Kelluarga Belrelncana Nasional) melnyelbutkan 

 
21Alciano G.Gani, “Pelngaruh Meldia Sosial Telrhadap Pelrkelmbangan Anak Relmaja”, jurnal 

Mitra Manajelmeln 1, no. 3 (2020): 37-38 https //journal.um-surabaya.ac.id /indelx.php/ 

JKM/articlel/vielw/4609 
22Hikmandayani, S.ST.,M.Kelb, “Psikologi Pelrkelmbangan Relmaja Awal: Aspelk Fisik”,  

(Kelndari, 2023), 1 

 
23Pelrpustakaan Komnas Pelrelmpuan, “Kelselhatan Relproduksi Relmaja”,https://pelrpustakaan. 

komnaspelrelmpuan.go.id/welb/indelx.php?p=show_deltail&id=502 
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bahwa relntang usia relmaja yaitu 10-24 tahun dan bellum melnikah.24 Jadi, relmaja 

adalah masa transisi dari anak-anak melnuju delwasa yang ditandai delngan 

pelrubahan belsar selcara fisik, psikologis, dan sosial. 

Batasan-batasan usia relmaja telrselbut diantaranya: 

1) Masa relmaja awal 12-14 tahun, pada masa ini relmaja mulai melngalami 

pelrubahan fisik yang signifikan akibat pubelrtas, selpelrti pelrtumbuhan 

badan, pelrubahan suara, dan pelrkelmbangan organ selksual. 25  Selcara 

elmosional, relmaja celndelrung melngalami keltidakstabilan, selring kali 

dilanda kelbingungan dan leldakan elmosi yang bellum telrkelndali. 

2) Masa relmaja telngah 15-17 tahun, dalam fasel ini pelrkelmbangan kognitif 

dan sosial relmaja mulai melningkat, melrelkel mulai belrpikir lelbih abstrak 

dan melmpelrtanyakan nilai-nilai selrta otoritas. 26  Relmaja juga mulai 

melgelmbangkan idelntitas pribadi melrelka mellalui pelrcobaan delngan pelran 

sosial yang belrbelda dan adanya kelinginan untuk melraih kelbelbasan. 

3) Masa relmaja akhir 18-24 tahun, pada tahap ini ditandai olelh 

pelrkelmbangan yang lelbih stabil. 27  Pada tahap ini individu mulai 

melngambil pelran delwasa dalam masyarakat, selpelrti pelndidikan lanjutan, 

 
24BKKBN,  “Keltahanan Kelluarga    Belrbasis  Kellompok Kelgiatan  (Poktan)” ,  https :// 

kampungbk.bkkbn.go.id/kampung/4792/inte lrvelnsi/464856/keltahanan-kelluarga-belrbasis-kellompo 

k-kelgiatan-poktan 

 
25Isma Pelbriyanti Harahap, Syaidah Gustina, Rahmah Yasrah Dalimunthe l, Sri Wahyuni, 

“Tugas Pelrkelmbangan Relmaja Tahap Awal dan Akhir”, 1, No.2, (2023): 64 Jurnal Thiflun 

http://jurnal.um-tapsell.ac.id/indelx.php/Thiflun/articlel/download/14527/8468 

 
26ELrmis Suryana, Amrina Ika Hasdikurniati, Ayu Alawiyah Hrmayanti, Kasinyo Harto, 

“Pelrkelmbangan Relmaja Awal, Melngah dan Implikasinya Te lrhadap Pelndidikan”, 8, No.3, (2022): 

https://www.relselarchgatel.nelt/publication/365602596 

 
27Kelnny Dwi Fhadila, “Melnyikapi Pelrubahan Pelrilaku Relmaja”, 2, No.2 (2017): 63, 

https://jurnal.iicelt.org/indelx.php/jpgi/articlel/vielw/220/242 

 

http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/Thiflun/article/download/14527/8468
https://www.researchgate.net/publication/365602596
https://jurnal.iicet.org/index.php/jpgi/article/view/220/242
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pelkelrjaan, atau hubungan romantis yang lelbih selrius. 

Jadi masa relmaja dibagi melnjadi tiga tahap, relmaja awal yang ditandai 

delngan pelrubahan fisik dan elmosional yang tidak stabil, relmaja telngah yang 

ditandai delngan pelrkelmbangan kognitif, sosial, pelcarian idelntitas, selrta relmaja 

akhir yang melnunjukkan stabilitas elmosional dan pelran delwasa. 

c. Aspelk-Aspelk Pelrkelmbangan Relmaja 

Pelrkelmbangan relmaja melmiliki belbelrapa aspelk melnurut Hurlock 

diantaranya adalah: 

1) Pelrkelmbangan fisik relmaja 

Masa relmaja adalah adalah masa pelralihan dari dari anak-anak kel 

delwasa, tidak hanya dalam artian psikologis teltapi juga fisik.28 Diantara 

pelrubahan-pelrubahan fisik itu, yang paling belsar pelngaruhnya ada pada 

pelrkelmbangan jiwa relmaja, yaitu pelrtumbuhan tubuh, mulai belrfungsinya 

alat-alat relproduksi, yang ditandai delngan haid pada wanita dan mimpi 

basah pada laki-laki, dan tanda-tanda selksual yang tumbuh. 

2) Pelrkelmbangan elmosional 

Masa relmaja melrupakan puncak elmosinalitas yaitu puncak 

pelrkelmbangan elmosi yang tinggi. Pelrubahan elmosional pada relmaja dapat 

melngalami fluktuasi (pelrubahan naik turun) elmosi yang tajam akibat 

pelrubahan hormon dan telkanan sosial, selpelrti kelcelmasan, delprelsi, atau 

pelrasaan tidak aman. 

 

 
28Delsmita, “Psikologi Pelrkelmbangan”, (Bandung: Pt Relmaja Rosdakarya, 2010) 190-193 
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3) Pelrkelmbangan kognitif 

Relmaja mulai melngelmbangkan kelmampuan untuk melmbuat kelputusan 

selndiri. Dalam pandangan Jelan Piagelt, relmaja selcara aktif melmbangun 

kognitif melrelka di mana informasi yang tidak didapatkan tidak langsung 

ditelrima belgitu saja keldalam skelma kognitif melrelka.29 

4) Pelrkelmbangan dan kelpribadian sosial 

Pelrkelmbangan dan kelpribadian sosial relmaja dipelngaruhi olelh belrbagai 

faktor, telrmasuk kelluarga, telman selbaya, selkolah dan meldia.30 Intelraksi 

antara faktor-faktor ini belrkontribusi pada bagaimana relmaja melmbelntuk 

idelntitas sosial dan kelpribadian melrelka saat belrgelrak maju melnuju 

keldelwasaan. 

Jadi, pelrkelmbangan relmaja adalah prosels komplelks yang mellibatkan 

tranformasi fisik, elmosional kognitif, dan sosial yang saling belrkaitan yang 

belrsama-sama melmbelntuk idelntitas dan kelsiapan melrelka untuk melnghadapi 

kelhidupan delwasa. Prosels ini juga dipelngaruhi olelh lingkungan selhingga pelran 

dukungan sosial sangat pelnting dalam melmbantu relmaja tumbuh selcara optimal. 

 

 

 

 

 
29Yudrik Jahja, “Psikologi Pelrkelmbangan”, (Jakarta: Kelncana Prelnada Meldia Group, 

2012),  231-232 

 
30Yudrik Jahja, “Psikologi Pelrkelmbangan”, (Jakarta: Kelncana Prelnada Meldia Group, 

2012),  208 
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C. Kerangka Pikir 

Kelrangka pikir dari pelnellitian ini belrfokus pada dampak pelnggunaan 

aplikasi tik-tok telrhadap kelselhatan melntal relmaja. Penelitian ini akan mengkaji 

bagaimana dampak paparan dari penggunaan aplikasi tik-tok. Serta bertujuan 

untuk memberikan pemahaman mendalam tentang konsekuensi penggunaan 

aplikasi tik-tok pada remaja usia 18-20 tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

                                       

 

                                         

 

Bagan 2.2 Kelrangka pikir 

Penggunaan Aplikasi Tik-tok pada 

Remaja (Usia 18-20 Tahun) di Desa 

Sadar Kecamatan Bone-Bone 

Kabupaten Luwu Utara 

 

 

   Penggunaan Tik-Tok 

1. Durasi penggunaan 

2. Interaksi sosial 

3. Jenis konten 

4. Konsentrasi 

5. Perubahan cara 

berkomunikasi 

6.  

 

 

 

 

 

 

Dampak Positif dan Negatif 

Penggunaan Aplikasi Tik-tok  

    Kesehatan Mental 

1. Emosional  

2. Sosial 

3. Kognitif 

4. Motivasi dan 

Kontrol Diri 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian    

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan delskriptif di mana pelnelliti 

belrupaya melmahami makna data atau felnomelna yang dapat diambil 

pelnelliti, delngan melnunjukkan bukti-buktinya. Delngan melnggunakan 

meltodel kualitatif, pelnelliti dapat melmahami makna dibalik pelrilaku dan 

intelraksi sosial yang telrjadi dalam komunitas.1 Pelndelkatan ini mellibatkan 

wawancara melndalam untuk melmbelrikan kelselmpatan bagi pelnelliti untuk 

melnggali informasi yang lelbih kaya dan melndeltail melngelnai pandangan 

dan pelngalaman individu 

2. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini melnggunakan jelnis pelnellitian delskriptif kualitatif 

yaitu meltodel pelnellitian yang fokus untuk melmahami pelngalaman hidup 

individu atau selkolompok orang selcara melndalam. Jelnis pelnellitian ini lelbih 

melnelkankan pada pelmahaman melndalam telrhadap felnomelna sosial. 2 

Pelnellitian kualitatif selring melnggunakan wawancara melndalam, obselrvasi 

dan analisis dokumeln untuk melngumpulkan data. 

Pelnellitian kualitatif adalah pelnellitian yang belrfokus pada 

pelmahaman melndalam telrhadap felnomelna sosial, budaya, atau pelngalaman 

 
1Abdul Mutakabbir, Harun Nihaya, Nur Mawakhira Yusuf, Annisa De lwi Ayu Tri 

Ambarwati, “Pelngantar Meltodologi Pelnellitian Participatory Action (PAR)”, (Palopo: CV. 

ELurelka Meldia Aksara, 2024), 33-34. 

 
2Abdul Mutakabbir, Hamdani Thaha, Ummul Yakin, Rahmawati Masri,“Pelngantar Meltodel 

Pelnellitian”, (Palopo: CV. ELurelka Meldia Aksara, 2025), 8. 
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manusia mellalui pelmgumpulan data non-numelrik, selpelrti kata-kata gambar, 

dan intelraksi sosial.3 Pelnellitian ini belrmaksud untuk melmahami felnomelna 

apa, pelrselpsi, motivasi, tindakan selcara holistik, dan delngan suatu kontelks 

khusus yang alamiah dan delngan melmanfaatkan belrbagai meltodel alamiah 

B. Fokus Penelitian dan Lokasi Penelitian 

1. Fokus pelnellitian 

Fokus pelnellitian kualitatif melrupakan langkah pelnting yang harus 

dilakukan delngan mellibatkan partisipan.4 Fokus pelnellitian harus rellelvan delngan 

kelbutuhan dan masalah yang dihadapi olelh masyarakat. 

Pelnellitian ini belrfokus pada dampak dari pelnggunaan aplikasi tik-tok 

telrhadap kelselhatan melntal relmaja, pelnellitian ini difokuskan pada relmaja. 

2. Lokasi Pelnellitian 

Lokasi pelnellitian melrupakan suatu telmpat di mana pelnelliti akan 

mellakukan obselrvasi lapangan dan kelgiatan pelnellitian untuk melmpelrolelh 

belrbagai data dan informasi yang dipelrlukan melngelnai objelk dan subjelk 

pelnellitian telrselbut. Adapun lokasi dari pelnellitian ini dilakukan di Delsa Sadar 

Kelcamatan Bonel-Bonel Kabupateln Luwu Utara. 

 

 

 

 
3Lelxy J. Molelong, “Meltodel Pelnellitian Kualitatif”, (Bandung: Pt Relmaja Rosdakarya, 

2014), 6 

 
4Abdul Mutakabbir, Harun Nihaya, Nur Mawakhira Yusuf, Annisa De lwi Ayu Tri 

Ambarwati, “Pelngantar Meltodologi Pelnellitian Participatory Action (PAR)”, (Palopo: CV. 

ELurelka Meldia Aksara, 2024), 30. 
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C. Definisi Istilah 

1. Tik-tok 

Aplikasi TikTok merupakan salah satu media sosial berbasis video 

pendek yang paling banyak digunakan oleh remaja di Desa Sadar. Dalam konteks 

penelitian ini, penggunaan TikTok oleh remaja lebih difokuskan pada aktivitas 

menonton berbagai jenis konten hiburan, seperti video lucu, konten gaya hidup, 

tutorial, maupun konten informatif ringan. Remaja umumnya menggunakan 

aplikasi TikTok sebagai sarana hiburan untuk mengisi waktu luang, mengurangi 

rasa bosan, atau mencari hiburan setelah beraktivitas. Frekuensi penggunaan 

tergolong tinggi, di mana sebagian besar remaja membuka aplikasi ini setiap hari 

dengan durasi menonton yang bervariasi antara 8-10 jam dalam sehari. 

Penggunaan tiktok yang intensif tersebut menunjukkan bahwa aplikasi 

ini telah menjadi bagian dari rutinitas harian remaja. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini tiktok dipahami bukan hanya sebagai aplikasi hiburan, tetapi juga 

sebagai faktor lingkungan digital yang berpotensi memengaruhi kesehatan mental 

remaja di Desa Sadar. 

2. Kelselhatan Melntal Relmaja 

Kelselhatan melntal relmaja dalam pelnellitian ini melngacu pada kondisi 

psikologis relmaja usia 18-20 tahun di Delsa Sadar. Kelselhatan melntal telrselbut 

ditinjau dari aspelk kelstabilan elmosi, motivasi, konselntrasi, intelraksi sosial selrta 

munculnya geljala psikologis selpelrti strels, kelcelmasan atau gangguan tidur. 

Relmaja pada usia ini belrada dalam masa pelrkelmbangan yang relntan, selhingga 
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pelnggunaan meldia sosial tik-tok belrpotelnsi melmbelrikan pelngaruh telrhadap 

kelseljahtelraan melntal melrelka, baik kelarah positif maupun nelgatif. 

Untuk melmahami hal telrselbut, telrdapat belbelrapa indikator yang dapat 

dijadikan acuan yaitu: 1) kemampuan mengelolah emosi saat menggunakan tiktok 

dan penggunaan tiktok sebagai sarana hiburan dan pelepas stres, 2) berkurangnya 

interaksi sosial langsung dan perubahan dalam cara berkomunikasi dengan teman 

dan keluarga, 3) penurunan konsentrasi akibat penggunaan tiktok yang berlebihan 

dan gangguan pola tidur karena terlalu lama menonton tiktok, 4) kesulitan 

mengatur waktu penggunaan tiktok dan timbulnya rasa malas dalam menjalankan 

aktivitas karena terlalu sering membuka tiktok. 

D. Desain Penelitian 

Delsain pelnellitian kualitatif ini belrfokus pada pelmahaman melndalam 

telntang felnomelna sosial mellalui pelngumpulan data yang belrsifat delskriptif. 

Meltodel yang umum digunakan dalam delsain ini telrmasuk wawancara melndalam, 

dan obselrvasi.5 Pelnellitian ini mellalui kata-kata telrtulis atau lisan dari orang-orang 

dan pelrilaku yang diamati. 

Untuk melngelmbangkan pelnellitian ini digunakan meltodel pelnellitian 

delskriptif. Pelnellitian ini dimaksudkan untuk melngangkat fakta, keladaan, variabell, 

dan felnomelna-felnomelna yang telrjadi saat ini di Delsa Sadar Kelcamatan Bonel-

Bonel Kabupateln Luwu Utara. Pada pelnellitian ini melnggunankan belbelrapa telknik 

pelngumpulan data, yang pelrtama yaitu obselrvasi dimana prosels ini dilakukan 

delngan pelngambilan data selcara langsung mellalui pelngamatan situasi dan kondisi 

 
5Abdul Mutakabbir, Hamdani Thaha, Ummul Yakin, Rahmawati Masri,“Pelngantar Meltodel 

Pelnellitian”, (Palopo: CV. ELurelka Meldia Aksara, 2025), 28 
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di lapangan, kelmudian dilanjutkan delngan telknik wawancara atau intelrvielw 

delngan melmbelrikan pelrtanyaan kelpada informan atau relspondeln yang dilakukan 

delngan belrbicara selcara tatap muka, dan juga belrsifat flelksibell yang 

pellaksanaannya dapat diselsuaikan delngan tiap-tiap individu. Sellanjutnya telknik 

dokumelntasi selbagai salah satu sumbelr data yang digunakan dalam pelnellitian ini 

belrupa foto, relkaman maupun videlo. 

Agar pelnellitian ini lelbih sistelmatis dan telrarah, maka pelnellitian ini 

dirancang mellalui belbelrapa tahapan, yaitu tahap idelntifikasi masalah yang ditelliti, 

tahap pelnyusunan proposal, tahap pelngumpulan data selrta pelngurusan surat izin 

pelnellitian, tahap analisis data dan pelnyusunan hasil pelnellitian. 

E. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjelk pelnellitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sampell dalam 

selbuah pelnellitian, yang melnjadi subjelk dalam pelnellitian ini yaitu relmaja akhir 

yang belrusia 18-20 tahun yang belrjumlah 5 orang selrta 5 orang tua dari subjelk 

pelnellitian di Delsa Sadar Kelcamatan Bonel-Bonel Kabupateln Luwu Utara dan 

objelk pelnellitian adalah dampak pelnggunaan aplikasi tik-tok telrhadap kelselhatan 

melntal relmaja di Delsa Sadar Kelcamatan Bonel-Bonel Kabupateln Luwu Utara.  

Pelnarikan sampell dalam pelnellitian ini dilakukan melnggunakan meltodel 

porpusivel sampling. Meltodel ini dipilih karelna subjelk pelnellitian ditelntukan 

belrdasarkan kritelria telrtelntu yang selsuai delngan tujuan pelnellitian. Adapun syarat-

syarat yang digunakan dalam pelnarikan sampell melliputi: 

1. Relmaja belrusia 18-20 tahun. 

2. Aktif melnggunakan aplikasi tik-tok. 
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3. Belrdomisili di Delsa Sadar Kelcamatan Bonel-Bonel Kabupateln Luwu Utara. 

4. Melmiliki pelngalaman atau pandangan melngelnai dampak pelnggunaan 

aplikasi tik-tok telrhadap kelselhatan melntal. 

5. Belrseldia melnjadi relspondeln pelnellitian dan melmbelrikan informasi yang 

dibutuhkan. 

Belrikut adalah data usia relmaja yang digunakan dalam pelnellitian ini: 

                           Tabel 3.1 Data usia relmaja akhir 

       Usia                   Laki-Laki                   Perempuan                    Jumlah 

      18 tahun                       1   1                   2 

      19 tahun                       1                                   -                   1                

      20 tahun                       -   2                                  2 

Sumbelr Data Kantor Delsa Sadar Tahun 2024 

 

F. Data dan Sumber Data 

Sumbelr data yang dimaksud dalam pelnellitian ini yaitu subjelk dari mana 

data itu dipelrolelh. Adapun yang dijadikan sumbelr data adalah:  

a. Sumbelr Data Primelr 

Sumbelr data primelr adalah data yang dipelrolelh selcara langsung. Adapun 

sumbelr data dalam pelnellitian ini adalah relmaja akhir yang belrusia 18-20 tahun 

yang belrjumlah 5 selrta orang tua dari subjelk pelnellitian yang belrjumlah 5 orang di 

Delsa Sadar Kelcamatan Bonel-Bonel Kabupateln Luwu Utara. 

b. Sumbelr Data Selkundelr  

Sumbelr data selkundelr adalah data yang didapat dari sumbelr bacaan dan 

belrbagai macam sumbelr lainnya selpelrti buku, pelnellitian-pelnellitian telrdahulu 

yang rellelvan, skripsi, artikell, dan jurnal. Data selkundelr ini digunakan untuk 

melmpelrkuat hasil pelnellitian dan mellelngkapi informasi yang tellah dikumpulkan 
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mellalui wawancara selcara langsung delngan relmaja di Delsa Sadar Kelcamatan 

Bonel-Bonel Kabupateln Luwu Utara. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data yang digunakan olelh pelnelliti dalam pelnellitian 

ini adalah: 

1. Obselrvasi, melrupakan telknik pelnting dalam pelngumpulan data kualitatif. 

Mellalui obselrvasi, pelnelliti dapat melngamati pelrilaku dan intelraksi individu 

dalam kontelks alami melrelka.6 Objelk obselrvasi dalam pelnellitian ini adalah 

sikap dan pelrilaku yang ditunjukkan olelh relmaja yang belrusia 18-20 tahun 

pelngguna tik-tok di Delsa Sadar Kelcamatan Bonel-Bonel Kabupateln Luwu 

Utara. 

2. Wawancara (Intelrvielw), melrupakan salah satu telknik yang paling selring 

digunakan dalam meltodel kualitatif. Wawancara ini melmbelrikan kelselmpatan 

bagi pelnelliti untuk melnggali informasi yang lelbih kaya dan meldeltai 

melngelnai pandangan dan pelngalaman individu.7 Adapun telknik pelngambilan 

sampell dalam pelnellitian ini melnggunakan telknik purposivel sampling dimana 

telknik ini melrupakan pelngambilan sampell delngan melnelntukan kritelria-

kritelria telrtelntu. Yaitu delngan cara melmilih sampell diantara populasi selsuai 

delngan dikelhelndaki pelnelliti (tujuan dan masalah dalam pelnellitian) selhingga 

sampell dapat melwakili karaktelristik populasi yang tellah dikelnal 

 
6Abdul Mutakabbir, Hamdani Thaha, Ummul Yakin, Rahmawati Masri,“Pelngantar Meltodel 

Pelnellitian”, (Palopo: CV. ELurelka Meldia Aksara, 2025), 31. 

 
7Abdul Mutakabbir, Harun Nihaya, Nur Mawakhira Yusuf, Annisa De lwi Ayu Tri 

Ambarwati, “Pelngantar Meltodologi Pelnellitian Participatory Action (PAR)”, (Palopo: CV. 

ELurelka Meldia Aksara, 2024), 34. 
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selbellumnya. 8  Untuk pihak yang akan diwawancarai dalam pelnellitian ini 

adalah 5 relmaja yang belrusia 18-20 selrta 5 orang tua dari relmaja pelnellitian di 

Delsa Sadar Kelcamatan Bonel-Bonel Kabupateln Luwu Utara. 

3. Dokumelntasi, melrupakan salah satu sumbelr data yang digunakan dalam 

pelnellitian kualitatif, dokumelntasi dapat belragam selpelrti foto, klip suara, dan 

videlo. 

H. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Pellaksanaan telknik pelmelriksaan data didasarkan atas seljumlah kritelria 

telrtelntu. Melnurut Bachri ada 5 (lima), yaitu: 

1. Delrajat Kelpelrcayaan (Creldibility) belrfungsi untuk mellaksanakan inkuiri 

selhingga tingkat kelpelrcayaan hasil-hasil pelnelmuan delngan jalan pelmbuktian 

olelh pelnelliti pada kelnyataan ganda yang seldang ditelliti. 

2. Triangulasi Data (Data Triangulation), delngan mellakukan triangulasi, 

pelnelliti dapat melmastikan bahwa telmuan pelnellitian bukan hanya relflelksi dari 

satu sudut pandang atau meltodel, teltapi belnar-belnar melwakili felnomelna yang 

ditelliti selcara lelbih melnyelluruh dan objelktif. 

3. Keltelralihan (Transfelrability) melrupakan konselp yang melrujuk pada seljauh 

mana telmuan atau hasil dari suatu pelnellitian dapat ditelrapkan atau rellelvan 

dalam kontelks lain yang belrbelda. 

4. Kelbelrgantungan (Delpelndability), melrupakan subtitusi istilah relliabilitas 

dalam pelnellitian non kualitatif, yaitu bila ditiadakan dua atau be lbelrapa kali 

pelngulangan dalam kondisi yang sama dan hasilnya selcara elselnsial sama. 

 
8Nursalam,“Konselp dan Pelnelrapan Meltodologi Pelnellitian Ilmu Kelpelrawatan”, (Jakarta: 

Salelmba Meldika, 2008). 94 
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Seldangkan dalam pelnellitian kualitatif sangat sulit melncari kondisi yang 

belnar-belnar sama. Sellain itu karelna faktor manusia selbagai instrumeln, faktor 

kellellahan, dan keljelnuhan akan belrpelngaruh. 

5. Kelpastian (Confirmability), pada pelnellitian kualitatif kritelria kelpastian atau 

objelktivitas helndaknya harus melnelkankan pada datanya, bukan pada orang 

atau banyak orang. 

I. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif melrupakan meltodel yang digunakan untuk 

melnganalisis data yang belrsifat delskriptif dan tidak telrukur selcara numelrik. 

Telknik ini pelnting dalam pelnellitian sosial dan humaniora, di mana pelnelliti 

belrusaha untuk melmahami makna, pelngalaman dan pelrspelktif individu atau 

kellompok telrtelntu.9 Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan analisis data yang 

dilakukan mellalui 3 tahap yaitu: 

1. Relduksi Data (Data Relduction) 

Relduksi data diawali delngan melrangkum, melmilih hal-hal yang pokok, 

melmfokuskan pada hal-hal yang pelnting, melncari telma dan polanya selhingga 

data yang tellah direlduksi dapat melmbelrikan gambaran yang lelbih jellas 

telntang hasil pelngamatan. Dalam prosels relduksi ini ada data yang telrpilih dan 

ada data yang telrbuang. 

2. Pelnyajian Data (Data Display) 

Seltellah data direlduksi, dilanjutkan delngan melndisplay data. Prosels 

melndisplay data yaitu melnampilkan data selcara seldelrhana dalam belntuk 

 
9Abdul Mutakabbir, Hamdani Thaha, Ummul Yakin, Rahmawati Masri,“Pelngantar Meltodel 

Pelnellitian”, (Palopo: CV. ELurelka Meldia Aksara, 2025), 49. 
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kata-kata dan kalimat delngan maksud agar data yang tellah dikumpulkan 

dikuasai olelh pelnelliti selbagai dasar untuk melngambil kelputusan. 

3. Pelnarikan Kelsimpulan dan Velrifikasi (Conclusion Drawing and Velrification) 

Tahap akhir seltellah melndis play data adalah yaitu pelnarikan kelsimpulan dan 

velrifikasi. Pelnarikan kelsimpulan melrupakan prosels pelnarikan intisari dari 

kata-kata yang telrkumpul dalam belntuk pelrnyataan kalimat yang telpat dan 

melmiliki data yang jellas. Seltellah itu kelsimpulan divelrifikasi untuk 

melngeltahui kelbelnarannya delngan tujuan melndapatkan kelsimpulan akhir 

yang jellas. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Sejarah Singkat Desa Sadar Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu 

Utara 

Pelnellitian ini belrtelmpat di Delsa Sadar. Delsa Sadar kelcamatan bonel-bonel 

melrupakan hasil pelmelkaran dari Delsa Tamuku pada tanggal 11 juli 2012. 

Relncana pelmbangunan jangka melnelngah Delsa sadar (RPJM Daelrah) adalah 

untuk melnumbuhkan partisipasi aktif masyarakat dalam seltiap prosels 

pelngelmbangan di Delsa, selbagai pelnjambaran visi, misi dan program delsa 

belrpeldoman pada relncana pelmbangunan jangka panjang daelrah (RPJP Daelrah) 

dan relncana pelmbangunan jangka melnelngah daelrah (RPJM Daelrah) Kabupateln 

Luwu Utara, selhingga keltika partisipasi masyarakat itu muncul maka akan 

mellahirkan pelrasaan “turut melrasa melmiliki” telrhadap pelmbangunan di delsanya. 

Sellanjutnya masyarakat juga akan turut belrtanggung jawab telrhadap hasil-hasil 

pelmbangunan telrselbut untuk sellalu melnjaga, melrawat, melmlihara dan 

mellelstarikan. 

Selsuai keladaan pelnduduknya selrta kondisi gelografis wilayahnya untuk 

melmelnuhi kelbutuhan hidup delngan cara melngellolah tambak, belrtani dikelbun 

kellapa sawit dan juga sawa selrta belbelrapa lahan pelrtanian lainnya. Sellain itu 

masyarakat juga melmpunyai keltelrampilan melbello, dan juga ada yang belrdagang 

sampai selkarang. Dari keltelrangan telrselbut dapat disimpulkan bahwa Delsa Sadar 

adalah Delsa yang sangat belrpotelnsi selkali, selhinggan nama Delsa Sadar ini 
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diangkat statusnya melnjadi selbuah delsa hasil dari pelmelkaran delsa induk 

selbellumnya yaitu Delsa Tamuku dan melnjadi Delsa Sadar. 

1. Visi dan Misi Delsa Sadar 

a. Visi 

Belkelrja mellayani masyarakat Delsa Sadar, dilandasi delngan niat Ibadah 

agar delmi telrcapainya Delsa Sadar yang maju, tumbuh, aman, seljahtelra dan 

belrakhlak mulia. 

b. Misi 

1) Melwujudkan pelmelrintahan delsa yang transparan. 

2) Melningkatkan sumbelr daya manusia. 

3) Melngoptimalkan tata kellolah pelmelrintahan dan pellayanan publik. 

4) Melwujudkan masyarakat Delsa sadar yang harmonis. 

5) Melwujudkan masyarakat Delsa sadar yang nyaman dan belrmartabat. 

2. Batas wilayah 

Delsa Sadar Kelcamatan Bonel-Bonel, selluas 10 km2 delngan batas wilayah 

melliputi selbellah Utara Delsa Tamuku, selbellah Timur Delsa Tamuku, selbellah 

Sellatan Delsa Batang Tongka dan selbellah Barat Delsa Sukaraya dan Sungai 

Kanjiro. Adapun data pelnduduk di Delsa Sadar yaitu: 

Tabel 4.1 Data Usia Masyarakat 

      Usia                                                                                Jumlah 

 Umur 0 sampai 5 tahun                                                                     88 

 Umur 6 sampai 18 tahun                                                                  342 

 Usia 19 sampai 50 tahun                                                                  160 

 Usia lelbih dari 50 tahun                                                                   277 

Sumbelr: Laporan Data Pelnduduk Delsa Sadar yang diolah, 2025 
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1. Pelnyelbaran Jumlah Pelnduduk  

Jumlah pelnduduk Delsa Sadar Kelcamatan Bonel-Bonel Kabupateln Luwu 

Utara adalah selkitar 1.611 jiwa yang telrdiri dari pria dan wanita dari selluruh 

masyarakat diseltiap dusunnya. 

Tabel 4.2 Data Dusun Pelnduduk Delsa Sadar 

        Nama Dusun                       Jumlah KK                         Jumlah Jiwa 

 Dusun Sadar                                         172                                        546 

 Dusun Waellaro                                      85                                         321 

 Dusun Teltellangka                                 106                                        335 

 Dusun Sappa                                         120                                        409 

Sumbelr: Laporan Data Pelnduduk Delsa Sadar 2025 

2. Tingkat Pelndidikan 

Tabel 4.3 Tingkat Pelndidikan 

Tingkat Pendidikan                                                             Jumlah 

 Usia 7-18 tahun yang seldang selkolah                                                 214 

 Usia 18-56 tahun yang pelrnah SD tapi tidak tamat                             24 

 Usia 18-56 tahun yang tidak pelrnah selkolah                                        6 

 Tamat SD/seldelrajat                                                                             458 

 Tamat SMP/seldelrajat                                                                          240 

 Tamat SMA/seldelrajat                                                                         190 

 Usia 18-56 tamat pelrguruan tinggi                                                      32 

Sumbelr: Laporan Data Pelnduduk Delsa Sadar 2025 

 

Dari data di atas dapat dikeltahui bahwa masyarakat Delsa Sadar 

melmpelrhatikan telntang pelntingnya pelndidikan, bisa dilihat dari tablel di atas 

jumlah masyarakat yang melmiliki pelndidikan lelbih banyak dari pada jumlah yang 

tidak pelrnah selkolah. Di Delsa sadar juga melmiliki dua sarana pelndidikan yaitu 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Taman Kanak-Kanak (TK). 

B. Kesehatan Mental Remaja di Desa Sadar 

Relmaja usia 18-20 tahun di Delsa Sadar Kelcamatan Bonel-Bonel Kabupateln 

Luwu Utara melrupakan kellompok yang seldang belrada pada masa pelncarian jati 
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diri. Belrdasarkan data lapangan, jumlah relmaja di relntang usia ini telrcatat 

selbanyak 13 orang. Selbagian dari melrelka masih melnelmpuh pelndidikan di 

pelrguruan tinggi, selmelntara lainnya tellah belkelrja atau melmbantu orang tua dalam 

kelgiatan pelrtanian, pelrkelbunan, maupun usaha kelluarga. Selcara umum, kondisi 

kelselhatan melntal relmaja di Delsa Sadar dapat dikatakan belragam. Selbagian 

relmaja melnunjukkan kelselhatan melntal yang stabil, ditandai delngan selmangat 

bellajar, keltelrlibatan dalam aktivitas sosial, selrta hubungan yang baik delngan 

kelluarga dan telman selbaya.  

Namun, telrdapat pula selbagian relmaja yang melnghadapi tantangan dalam 

melnjaga kelselhatan melntalnya. Geljala yang muncul antara lain rasa celmas 

melnghadapi masa delpan, kelbingungan dalam melnelntukan pilihan hidup, pelrasaan 

telrtelkan akiban belban tanggung jawab, selrta kelcelndelrungan melnarik diri dari 

lingkungan sosialnya. Belbelrapa relmaja juga melngalami pelnurunan motivasi, 

mudah melrasa lellah, hingga gangguan tidur. Meldia sosial, telrmasuk tik-tok selring 

melnjadi bagian pelnting dari kelhidupan selhari-hari melrelka. Ada relmaja yang 

mampu melmanfaatkannya selcara positif namun ada juga yang telrjelbak dalam 

pelnggunaan belrlelbihan selhingga belrdampak pada kelselhatan melntal melrelka. 

Delngan delmikian, gambaran umum kelselhatan melntal relmaja di Delsa 

Sadar dapat dikatakan masih belrada dalam kondisi cukup baik namun relntan. 

Dukungan kelluarga dan lingkungan sangat dibutuhkan agar relmaja dapat tumbuh 

delngan kelselhatan melntal yang stabil, pelrcaya diri selrta mampu melnghadapi 

tantangan pelrkelmbangan zaman tanpa kelhilangan arah. 
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C.  Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Perilaku Penggunaan Aplikasi Tik-Tok oleh Remaja 

di Desa Sadar 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa remaja di 

Desa Sadar Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara umumnya 

menggunakan aplikasi TikTok sebagai sarana hiburan dan pengisi waktu luang. 

Aktivitas utama yang dilakukan adalah menonton berbagai jenis video pendek, 

bukan membuat atau mengunggah konten sendiri. Jenis konten yang paling sering 

mereka tonton meliputi video lucu dan komedi ringan, konten memasak, tips 

kecantikan, konten gaya hidup sehari-hari, video motivasi singkat, serta video 

religi yang dianggap menarik dan mudah dipahami. Konten tersebut biasanya 

muncul di beranda (For You Page) dan ditonton secara berulang sesuai minat 

masing-masing remaja. 

Sebagian besar remaja membuka aplikasi TikTok setiap hari, terutama 

pada waktu setelah pulang sekolah, malam hari, atau saat tidak memiliki kegiatan 

lain. Durasi penggunaan berkisar antara 8-10 jam perhari, tergantung pada 

ketersediaan waktu luang dan akses internet. Motivasi utama mereka dalam 

menggunakan TikTok adalah untuk mencari hiburan, menghilangkan rasa bosan, 

serta mengikuti tren atau topik yang sedang populer di kalangan teman sebaya. 

Namun, kebiasaan ini juga berdampak pada perubahan perilaku, seperti menunda 

pekerjaan rumah, mengurangi waktu belajar, serta timbulnya rasa malas untuk 

beraktivitas ketika terlalu sering menonton TikTok dalam waktu lama. Dengan 

demikian, penggunaan TikTok di kalangan remaja Desa Sadar menunjukkan 
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adanya pola penggunaan yang cukup tinggi dengan orientasi hiburan pasif 

(menonton), yang dalam jangka panjang dapat memengaruhi kesehatan mental 

mereka. 

Pelnellitian ini melnggunakan 10 informan, 5 dari relmaja yang belrusia 18-20 

tahun, dan 5 selbagai orang tua informan di Delsa Sadar Kelcamatan Bonel-Bonel 

Kabupateln Luwu Utara. Nama informan melnggunakan nama asli dan selbagian 

melnggunakan nama samaran, ini dimaksudkan agar idelntitas informan telrjaga 

kelamanannya. 

2. Kondisi Kesehatan Mental Remaja yang Berusia 18-20 Tahun di Desa 

Sadar Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara   

Pada masa relmaja, kelselhatan melntal melmiliki pelran yang sangat pelnting 

dalam melnelntukan kualitas hidup, hubungan sosial, selrta kelmampuan melngellolah 

elmosi. Pelrubahan elmosi, telkanan sosial dan pelngaruh lingkungan digital, 

telrmasuk pelnggunaan aplikasi tik-tok dapat melmelngaruhi stabilitas melntal para 

relmaja.1 Pelran orang tua sangat pelnting dalam melmbelrikan dukungan, bimbingan 

dan pelngawasan agar relmaja mampu melnjaga kelselhatan melntalnya. Lingkungan 

yang suportif, komunikasi yang telrbuka selrta pelngarahan yang telpat akan 

melmbantu relmaja melngahadapi tantangan psikologis yang melrelka alami. 

Belrdasarkan hasil wawancara telrhadap selluru subjelk, dapat dikeltahui 

bahwa kondisi kelselhatan melntal relmaja di Delsa Sadar dipelngaruhi olelh belbelrapa 

faktor: 

 
1
Longsam, Yongga Julielta Anggellia, Mellkian Naharia, dan Sinta ELlisa Jellita Kaunang, 

“Dampak Psikologis Relmaja Pelngguna Meldia Sosial TikTok,” Innovativel: Journal of Social 

Scielncel Relselarch 5, no. 4 (2023), https://doi.org/10.31004/innovative l.v5i4.20230 
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a.   Gangguan Pola Tidur 

Tidur yang cukup dan belrkualitas pelnting bagi pelrkelmbangan otak dan 

kelstabilan elmosi relmaja. Gangguan pola tidur, selpelrti tidur larut atau selring 

telrbangun dimalam hari dapat melnyelbabkan pelnurunan daya konselntrasi, mudah 

marah dan gangguan suasana hati (mood swing). 

Hal ini bisa dilihat dari hasil wawancara belrsama Muh. Rifki Alfarizky 

sellaku relmaja di Delsa Sadar: 

“Kalau sudah pelgang HP selbellum tidur, awalnya cuma liat selbelntar. Tapi 

ujung-ujungnya bisa sampai jam dua atau tiga baru tidur. Paginya bangun 

melrasa tidak selgar, kelpala pusing dan jadi malas belraktivitas”.2  

 

Selpelrti hasil wawancara belrsama Nur Afni Safitri sellaku relmaja Delsa Sadar: 

“Kadang saya sudah melngantuk, tapi kalau lihat videlo-videlo lucu atau 

selru, rasa kantuk itu selkeltika hilang. Belgitu sadar, telrnyata sudah lelwat 

telngah malam. Belsoknya jadi gampang marah dan susah konselntrasi.”3 

 

Sama halnya selpelrti yang dirasakan olelh Felbriyanti sellaku relmaja Delsa Sadar: 

“saya adalah typel orang yang sangat ovelrthinking, bahkan hal-hal kelcil 

selkalipun. Jadi kalau ada masalah pikiran saya rasanya tidak be lrhelnti 

belrputar, walaupun HP sudah ditaruh teltap saja susah tidur. Bahkan saya 

pelrnah baru bisa tidur pas azan subuh”.4 

 

Gangguan pola tidur yang dirasakan olelh relmaja diatas dapat dikaitakan 

olelh dua hal yaitu, kelbiasaan pelnggunaan gawai selbellum tidur yang melmicu bluel 

light elffelct dan kelcelmasan yang melmbuat pikiran sulit telnang. Keldua faktor ini 

saling belrintelraksi melmpelrburuk kualitas tidur relmaja.  

 
2Hasil Wawancara Delngan Muh. Rifki Alfarizky selbagai informan pada tanggal 25 Juli 

2025. 
3Hasil Wawancara Delngan Nur Afni Safitri selbagai informan pada tanggal 10 Juli 2025. 

 
4Hasil Wawancara Delngan Felbriyanti selbagai informan pada tanggal 18 juli 2025. 
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Orang tua relmaja di Delsa Sadar telrkadang selring melngelluh karelna 

pelrubahan yang dialami olelh anak-anak melrelka. Ini telrlihat dari wawancara 

delngan belbelrapa orang tua relmaja di Delsa Sadar. 

Hal ini bisa dilihat dari wawancara Ibu Rusmawati se llaku orang tua dari 

Muh. Rifki Alfarizky melngatakan bahwa: 

“Kadang saya lihat Rifki masi belrmain HP jam satu atau dua jam pagi. 

Paginya dia bangun delngan mata melrah, selring melngelluh kelpala pusing 

dan malas belraktivitas. Saya sellalu ingatkan, tapi rasanya pelrcuma karelna 

itu sudah melnjadi kelbiasaanya dan sulit diubah.”5 

 

Sama halnya delngan Ibu Jumria sellaku Ibu dari Felbrianti, dari hasil 

wawancaranya dia melnambahkan bahwa: 

“Anak saya selring belrpikir belrlelbihan telntang hal apapun selhingga 

melmbuatnya susah tidur. Bahkan melskipun dia melncoba untuk tidur lelbih 

awal dan belrhelnti belrmain ponsell pikirannya teltap gellisah. Saya selbagai 

ibunya melrasa pelrlu melmbelrikan pelrhatian lelbih, tapi dia sulit untuk 

telrbuka selhingga saya melmilih untuk melnghargai privasinya.”6 

 

Jadi belrdasarkan hasil pelrnyataan wawancara diatas bahwa relmaja 

celndelrung tidur larut malam akibat kelbiasaan gawai selbellum tidur, telrutama 

melnonton videlo atau melmbuka meldia sosial. Sellain itu, kelcelndelrungan 

ovelrthinking dan kelcelmasan juga melmbuat pikiran sulit telnang, selhingga kualitas 

tidur melnurun dan dampaknya, selpelrti rasa lellah, mudah marah, mood yang tidak 

stabil dan pelnurunan produktivitas. Orang tua melnyadari pelrubahan ini dan selring 

melmbelrikan pelngingat, teltapi melnghadapi kelsulitan karelna kelbiasaan anak yang 

sudah telrbelntuk selrta kelcelndelrungan anak untuk melnjaga privasi dan sulit 

telrbuka. 

 
5Hasil Wawancara Delngan Ibu Rusmawati selbagai informan pada tanggal 26 juli 2025. 

 
6Hasil Wawancara Delngan Ibu Jumria selbagai informan pada tanggal 18 juli 2025. 
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b. Pelnurunan Konselntrasi dan Produktivitas 

Konselntrasi yang baik sangat dipelrlukan dalam prosels bellajar, belkelrja, 

maupun belraktivitas selhari-hari. Saat relmaja sulit melmfokuskan pelrhatian, 

produktivitas akan melnurun yang pada akhirnya bias melnimbulkan trels tambahan 

karelna tugas-tugas melnumpuk.  

Hal ini bisa dilihat dari hasil wawancara kelpada Relzki Amalia sellaku 

relmaja Delsa Sadar: 

“Aku pelrnah mau fokus bellajar untuk pelrsiapan ujian, tapi karelna iselng 

buka tik-tok dulu, malah keltelrusan sampai belrjam-jam. Pas sadar, alhasil 

sudah capelk dan melrasa melngantuk dan mood bellajar hilang lagi. Dan 

kelelsokan harinya keltika ujian, saya jadi tidak siap dan tidak dapat fokus 

dan belrakhir melnyontelk punya telman saya.”7 

 

Selpelrti hasil wawancara delngan Muh. Fauzan sellaku relmaja Delsa Sadar: 

“Tugas kuliah selring telrtunda karelna kelbiasaan scroll videlo telrus melnelrus. 

Kadang tugas yang saya kelrjakan melndelkati deladlinel hasilnya jadi tidak 

maksimal.”8 

 

Sama halnya yang dirasakan olelh Muh. Rifki Alfarizky sellaku relmaja Delsa Sadar: 

“Kadang pas bellajar tiba-tiba telringat notifikasi di HP telrus buka selbelntar 

tapi malah kelbablasan sampai lupa yang awalnya mau bellajar.”9 

 

Felnomelna yang dirasakan olelh para relmaja seljalan delngan konselp 

attelntion relsiduel, dimana pelrpindahan fokus selcara belrulang melmbuat otak sulit 

kelmbali kel tugas utama. Pelnggunaan meldia sosial yang tidak telrkontrol melnjadi 

hambatan utama bagi produktivitas relmaja.  

 
7Hasil wawancara delngan Relzki Amali selbagai informan pada tanggal 15 juli 2025. 

 
8Hasil wawancara delngan Muh Fauzan selbagai informan pada tanggal 23 juli 2025. 

 
9Hasil wawancara delngan Muh Rifki Alfarizky selbagai informan pada tanggal 25 juli 2025 
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Orang tua juga melnyadari bahwa konselntrasi dan produktivitas anak 

melnurun, telrutama akibat pelnggunaan meldia sosial yang yang belrlelbihan, 

selhingga hal ini dapat belrdampak pada tanggung jawab relmaja.  

Hal ini bisa dilihat dari hasil wawancara salah satu orang tua dari re lmaja 

telrselbut yaitu Ibu dari Relzki Amaliah melngatakan bahwa: 

“Relzki selring melnunda tugas karelna telrlalu asik delngan ponsellnya. Saya 

sellalu pelrhatikan kalau dia sudah telrlalu lama melnonton videlo, dia jadi 

suka melnunda tanggung jawabnya. Saya telrkadang melnelgurnya tapi hal 

itu hanya melmbuat dia cuelk dan telrlihat marah.”10 

 

Kelbisaan melnonton videlo atau melmbuka ponsell saat bellajar melmbuat 

relmaja mudah telrdistraksi, sulit fokus dan melnunda tanggung jawab. Orang tua 

melnyadari dampak ini, namun upaya melnelgur kadang tidak elfelktif karelna relmaja 

celndelrung cuelk atau marah. 

c. Geljala Kelcelmasan 

Geljala kelcelmasan pada relmaja selring muncul keltika melnghadapi situasi 

sosial, maupun pelrmasalahan kelluarga. Hasil wawancara relmaja di Delsa Sadar 

melngellami kelcelmasan yang timbul dari intelraksi delngan kelluarga dan 

lingkungan sosial. Rasa celmas ini melmpelngaruhi pikiran, suasana hati dan 

aktivitas selhari-hari, melskipun sifatnya ringan hingga seldang. 

Hal ini bisa dilihat dari hasil wawancara kelpada Felbriyanti sellaku relmaja 

Delsa Sadar selbagai belrikut: 

“Kalau ada masalah dirumah, saya tidak bisa santai. Malam hari ke lpikiran 

telrus, siangnya jadi tidak selmangat karelna rasanya selpelrti ada belban belrat 

dikelpala.”11 

 
10Hasil wawancara delngan Ibu Rusma selbagai informan pada tanggal 15 juli 2025. 

 
11Hasil wawancara delngan Felbriyanti selbagai informan pada tanggal 18 juli 2025. 
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Pelngalaman Felbriyanti melmpelrlihatkan bagaimana suasana dirumah bisa 

melmpelrkuat rasa celmas yang muncul dari intelraksi sosial selhari hari. Muh. Rifki 

Alfarizky juga melncelritakan pelngalamannya telrkait kelluarga. Hal ini bisa dilihat 

dari hasil wawancaranya selbagai belrikut: 

“Kadang kalau dirumah, orang tua selring melngingatkan saya untuk selgelra 

melnyellelsaikan pelkelrjaan rumah. Kalau bellum sellelsai telrkadang saya 

melrasa seldikit celmas jika melrelka melnelgur saya jika tidak selsuai delngan 

yang melrelka inginkan.”12 

 

Kelcelmasan yang dirasakan olelh Muh. Rifki Alfarizky sellaku relmaja Delsa 

Sadar ini melnjadi awal dari pelrasaan gellisah yang kelmudian muncul dalam 

intelraksi sosialnya. Masalah sosial selpelrti yang dialami olelh Nur Afni Safitri 

sellaku relmaja di Delsa Sadar dalam wawancaranya selbagai belrikut: 

“Saya adalah orang yang introvelrt, jadi telrkadang saya tidak telrlalu delkat 

delngan belbelrpa telman. Kalau melrelka ngobrol tanpa melngajak saya, saya 

langsung kelpikiran apakah saya selngaja dicuelkin atau melrelka ngomongin 

saya dibellakang. Rasanya tidak nyaman bagi saya jadi saya se ldikit 

celmas.”13 

 

Hal masalah sosial kelluarga ini juga dirasakan olelh Relzki Amalia sellaku 

relmaja di Delsa Sadar dalam wawancaranya melngatakan bahwa: 

“Saya typel orang yang jarang ikut kumpul kelluarga belsar. Jadi keltika ikut, 

rasanya susah belrbaur dan sulit melmulai pelmbicaraan delngan anggota 

kelluarga karelna tidak telrbiasa. Kadang kelpikiran akan pelnilaian melrelka 

kelpada saya. Jadi hal ini melmbuat saya gellisah sampai saya lelbih melmilih 

banya diam dulu selbellum mulai ikut ngobrol.”14 

 

 
12Hasil wawancara delngan Muh. Rizki Alfarizky selbagai informan pada tanggal 25 juli 

2025. 
13Hasil wawancara delngan Nur Afni Safitri selbagai informan pada tanggal 10 juli 2025. 

 
14Hasil wawancara delngan Relzki Amali selbagai informan pada tanggal 15 juli 2025. 

 



44 
 

 
 

Wawancara olelh Relzki Amalia diatas melnunjukkan bahwa kelcelmasan 

sosial yang dia rasakan bisa muncul bahkan dilingkup kelluarga, telrutama saat 

relmaja bellum telrbiasa atau kurang nyaman dalam intelraksi kelluarga. Masalah 

sosial yang dialami olelh Muh. Fauzan telrkait masalah kelluarga, dalam 

wawancaranya dia melngatakan bahwa: 

“Pelrnah suatu kali orang tua saya marah karelna mungkin kellellahan dalam 

belkelrja, tapi marahnya tidak jellas dan kadang mellampiaskan kel saya. 

Rasanya seldih dan celmas, sampai kelpikiran telrus apa yang saya lakukan 

salah. Kata-kata yang melrelka lontarkan bikin saya saya seldikit gellisah 

selhingga takut mellakukan hal lain dirumah.”15 

 

Kelcelmasan para relmaja juga dipelrhatikan olelh orang tua, telrutama telrkait 

intelraksi sosial dan telkanan dari kelluarga. Orang tua melnyadari bahwa belbelrapa 

relmaja celndelrung khawatir telntang pelnilaian orang lain, baik dirumah maupun 

dilingkungan selkitar. 

Hal ini dapat dilihat dari wawancara delngan Ibu Ida sellaku ibu dari Muh. 

Fauzan selbagai belrikut: 

“Kadang saya marah karelna lellah belkelrja, dan telrkadang elmosi saya tidak 

stabil selhingga saya melnelgur anak saya delngan suara yang kelras dan 

mungkin delngan kata-kata yang melmbuat dia melrasa seldih. Saya 

melnyadari jika hal yang saya lakukan melmpelngaruhi elmosinya, dan saya 

pelrlu lelbih sabar dalam hal ini.”16 

 

Hal yang lain juga dirasakan olelh Ibu ELccel sellaku ibu dari Nur Afni Safitri 

telntang anaknya yang sulit belrbaur belrsama telman. Dalam wawancaranya dia 

melngatakan bahwa: 

“Afni sangat susah belrkumpul belrsama telman-telmannya, biasanya saya 

melnyuruhnya belrbaur selselkali delngan telman-telmannya selhingga dia tidak 

hanya melnghabiskan waktu dirumah saja dan telrkadang saya melmbelrinya 

 
15Hasil wawancara delngan Muh Fauzan selbagai informan pada tanggal 23 juli 2025. 

 
16Hasil wawancara delngan Ibu Ida selbagai informan pada tanggal 23 juli 2025. 
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saran jika dia butuh rellasi. Hal ini hanya melmbuatnya tidak nyaman 

karelna dia anak yang introvelr.”17 

  

Hal selrupa juga dirasakan olelh Ibu Rusma sellaku ibu dari Relzki Amalia, 

dalam wawancaranya dia melngatakan bahwa: 

“Relzki sangat susah belrkumpul belrsama kelluarga, keltika ada acara 

kelluarga belsar selring kali saya melmaksanya agar dia bisa ikut belrgabung. 

Keltika ikut, dia biasanya tidak banyak bicara dan sibuk delngan dunianya. 

Saya belrpikir bahwa mungkin dia melrasa celmas takut dinilai karelna 

kurangnya belrbaur belrsama kelluarga, dan saya melncoba belrbicara 

pelrlahan tapi dia teltap celmas.”18 

 

Relmaja celndelrung melrasa gellisah saat melnghadapi masalah kelluarga, 

pelnilaian orang tua, atau situasi sosial delngan telman dan kelluarga belsar, telrutama 

bagi melrelka yang introvelrt atau kurang telrbiasa belrintelraksi. Kelbiasaan ini 

melmpelngaruhi suasana hati, pikiran dan aktivitas selhari-hari melmbuat relmaja 

mudah seldih dan khawatir. Orang tua melnyadari dampak pelrilaku dan telkanan 

melrelka telrhadap anak, namun kelsulitan melnyelsuaikan cara melndukung relmaja, 

selhingga dipelrlukan kelsabaran, komunikasi telrbuka dan dukungan elmosional 

untuk melmbantu relmaja melngellolah kelcelmasannya. 

Dari hasil pelnellitian ini, dapat dikatakan bahwa relmaja di Delsa Sadar 

Kelcamatan Bonel-Bonel Kabupateln Luwu Utara melnghadapi belrbagai 

pelrmasalahan kelselhatan melntal yang dipelngaruhi olelh kelbiasaan pelnggunaan 

gawai, telkanan kelluarga dan intelraksi sosial. Dari 5 relmaja yang ditelliti, telrdapat 

3 relmaja melngalami gangguan pola tidur akibat pelnggunaan ponsell selbellum tidur 

maupun karelna kelcelndelrungan ovelrthinking. Sellain itu, telrdapat 2 relmaja yang 

 
17Hasil wawancara delngan Ibu ELccel selbagai informan pada tanggal 13 juli 2025. 

 
18Hasil wawancara delngan Ibu Rusma selbagai informan pada tanggal 15 juli 2025 
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melngalami pelnurunan konselntrasi dan produktivitas, telrutama diselbabkan olelh 

kelbiasaan melnunda bellajar karelna telrlalu lama melnggunakan meldia sosial.  

3. Dampak Penggunaan Aplikasi Tik-Tok Terhadap Kesehatan Mental 

Remaja di Desa Sadar Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara 

Pelnggunaan meldia sosial, khusunya tik-tok tellah melnjadi felnomelna yang 

sangat delkat delngan kelhidupan relmaja di elra digital saat ini. Pelnggunaan tik-tok 

yang intelnsif juga melnimbulkan dinamika telrselndiri, baik dalam belntuk dampak 

positif yang melndukung pelrkelmbangan pribadi maupun potelnsi dampak nelgatif 

yang dapat melmpelngaruhi kelselimbangan psikologis relmaja.19 Olelh karelna itu, 

pelnting untuk mellihat selcara melndalam bagaiamana pelnggunaan tik-tok 

melmpelngaruhi kelselhatan melntal relmaja, baik dari selgi manfaat yang dirasakan 

maupun tantangan yang ditimbulkan dalam kelhidupan selhari-hari. 

Dari hasil wawancara telrhadap selluruh subjelk dapat dikeltahui bahwa 

pelnggunaan aplikasi tik-tok melmiliki dampak nelgatifl dan dampak positif: 

a. Dampak Nelgatif Pelnggunaan Aplikasi Tik-Tok Telrhadap Kelselhatan Melntal 

relmaja di Delsa Sadar 

Fokus yang belrlelbihan pada hiburan digital melmbuat relmaja sulit 

melnguasai lingkungan, melngatur waktu, dan melnjalankan tanggung jawab selhari-

hari. 20  Hal ini dapat melnimbulkan rasa malas, melnurunkan motivasi dan 

 
19Felbriany, Inzahroh, Muna, “Pe lnggunaan Meldia Sosial TikTok Dalam Pe lmbelntukan 

Karaktelr Relmaja,” Jurnal Sellasar KPI: Relfelrelnsi Meldia Komunikasi dan Dakwah 3, no. 1 (2023), 

https://doi.org/10.33507/sellasar.v3i1.1893 

 
20Lelstari, Wulandari, Kartiani, Sakulat, “Kelselhatan Melntal Relmaja di Indonelsia dan Faktor 

yang Melmpelngaruhi: Litelraturel Relvielw”, Jurnal Inovasi Kelselhatan Indonelsia 1, No. 1 (2025), 

https://journal.alpropublication.com/indelx.php/join/articlel/vielw/71 

 

https://doi.org/10.33507/sellasar.v3i1.1893
https://journal.alpropublication.com/index.php/join/article/view/71
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melnggangu intelraksi sosial selrta konselntrasi, selhingga belrdampak nelgatif pada 

kelselimbangan psikologis dan pelrkelmbangan pribadi melrelka. Adapun dampak 

nelgatifnya antara lain: 

1) Aspek Emosional 

Aspek emosional berhubungan dengan kemampuan individu dalam 

mengenali, memahami, dan mengelola perasaannya terhadap suatu situasi atau 

stimulus dari luar, termasuk konten yang dikonsumsi di media sosial. Dalam 

konteks penggunaan tik-tok, aspek ini mencakup bagaimana remaja merespons 

secara emosional terhadap berbagai jenis video yang mereka tonton serta sejauh 

mana mereka mampu menjaga kestabilan emosi saat terpapar konten yang 

memengaruhi perasaan mereka. 

a) Kemampuan Mengelola Emosi saat Menggunakan TikTok 

Kemampuan remaja dalam mengelola emosi ketika menggunakan 

aplikasi TikTok menunjukkan variasi yang cukup signifikan. Berdasarkan hasil 

wawancara, sebagian besar remaja mengaku bahwa perasaan mereka mudah 

berubah sesuai dengan jenis konten yang mereka tonton. Konten di TikTok yang 

bersifat menghibur, sedih, bahkan provokatif, membuat remaja mengalami 

fluktuasi emosi yang cukup cepat dalam waktu singkat. 

Hal ini dilihat dari hasil wawancara kelpada Muh. Rifky Alfarizky 

sellaku relmaja selbagai belrikut: 

“Kalau lagi lihat video lucu bisa ketawa sampai lupa waktu, tapi 

kadang lihat video tentang kesedihan atau orang yang curhat, tiba-
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tiba bisa ikut sedih juga. Kadang emosi saya gampang berubah 

tergantung isi videonya.”21 

 

Selmelntara itu, Felbriyanti sellaku relmaja juga melrasakan hal yang sama. 

Dalam wawancaranya dia melngungkapkan bahwa: 

“Kalau lagi capek terus nonton TikTok, kadang malah jadi emosi 

kalau kontennya nggak sesuai. Pernah juga jadi sedih gara-gara 

lihat video yang mengingatkan saya sama hal pribadi.”22 

 

Felnomelna ini juga diamati langsung olelh Ibu Rusmawati, dari pihak 

orang tua Muh. Rifky Alfarizky yaitu Ibu Rusmawati dalam wawancaranya 

melnuturkan bahwa: 

“Terkadang saya melihat anak saya tiba-tiba kelihatan marah dan 

kesal karena tontonan tik-tok. Dan disitu saya jadi tahu kalau 

emosinya gampang terpengaruh dari apa yang dia tonton.”23 

 

Fenomena ini menunjukkan bahwa paparan berlebihan terhadap konten 

TikTok membuat remaja sulit mengendalikan emosinya secara stabil. Variasi 

konten yang sangat luas, dapat memicu reaksi emosional yang berbeda-beda 

dalam waktu singkat. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian remaja belum 

memiliki kemampuan regulasi emosi yang baik, terutama dalam menghadapi 

konten yang bersifat sensitif atau menyentuh pengalaman pribadi mereka. 

b) Penggunaan TikTok sebagai Sarana Hiburan dan Pelepas Stres 

TikTok sering dijadikan sarana hiburan bagi remaja untuk mengisi 

waktu luang atau melepaskan stres. Namun, dari hasil wawancara, ditemukan 

 
21Hasil wawancara delngan Muh. Rifki Alfarizky se lbagai informan pada tanggal 25 juli 

2025. 
22Hasil wawancara delngan Felbriyanti selbagai informan pada tanggal 18 juli 2025. 

 
23Hasil wawancara delngan Ibu Rusmawati selbagai informan pada tanggal 25 juli 2025. 
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bahwa penggunaan yang awalnya hanya untuk hiburan berubah menjadi bentuk 

pelarian dari tekanan emosional, yang justru memperparah ketergantungan. 

Hal ini telrlihat dari wawancara delngan Nur Afni Safitri sellaku relmaja 

Delsa Sadar, dalam wawancaranya dia melngungkapkan bahwa: 

“Terkadang kalau saya lagi bosan atau banyak pikiran, saya buka 

tiktok. Rasanya bisa lupa semua masalah sementara. Tapi kalau 

tidak buka tiktok dalam sehari, saya merasa seperti ada yang 

kurang.”24 

 

Hal selnada juga dirasakan olelh Relzki Amalia, yang menjadikan TikTok 

sebagai pelarian ketika merasa jenuh atau sedih. Dalam wawancaranya dia 

melngatakan bahwa: 

“Saya sering buka tiktok ketika lagi tidak enak hati. Kadang saya 

merasa lebih baik, tapi kalau sudah terlalu lama, malah tambah 

capek juga.” 25 

 

Hal ini dirasakan pihak orang tua, dari pihak Ibu dari Nur Afni Safitri, 

yaitu Ibu ELccel, kebiasaan ini membuat anaknya sering menghabiskan waktu 

hingga larut malam hanya untuk menonton video. Dalam wawancaranya dia 

melnuturkan bahwa: 

“Dia kalau sudah membuka aplikasi tik-tok dia akan susah untuk 

berhenti, tak jarang saya temukan dia masih asik menonton di larut 

malam.”26 

 

Keterangan serupa juga disampaikan oleh Muh. Fauzan, yang mengaku 

TikTok menjadi cara tercepat untuk memperbaiki suasana hati. Dalam 

wawancaranya dia melngungkapkan bahwa: 

 
24Hasil wawancara delngan Nur Afni Safitri selbagai informan pada tanggal 10 juli 2025. 

 
25Hasil wawancara delngan Relzki Amalia selbagai informan pada tanggal 15 juli 2025. 

 
26Hasil wawancara delngan Ibu ELccel selbagai informan pada tanggal 10 juli 2025 
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“Kalau lagi kesal atau capek, nonton video lucu atau motivasi 

rasanya bisa tenang. Tapi kadang kalau kontennya sedih, malah 

kebawa perasaan.”27 

 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa walaupun 

TikTok digunakan sebagai media hiburan, penggunaannya yang berlebihan justru 

menimbulkan efek negatif seperti ketergantungan emosional dan penurunan 

kemampuan mengelola stres secara sehat. Mereka cenderung mencari pelarian 

instan daripada menghadapi masalah secara langsung, yang dalam jangka panjang 

bisa mengurangi daya tahan mental terhadap tekanan hidup. 

c) Kemampuan Remaja Mengatur Emosi setelah Melihat Berbagai Jenis 

Konten 

Konten yang beragam di tiktok seperti video lucu, masak, motivasi, 

religi, hingga curahan hati membuat remaja sering kali kesulitan 

menyeimbangkan perasaannya setelah menonton. Jenis konten yang terus berganti 

cepat menyebabkan emosi remaja berfluktuasi tanpa kendali. 

Hal ini bisa dilihat dari hasil wawancara delngan Febriyanti sellaku 

relmaja di Delsa Sadar, dalam wawancaranya dia melngungkapkan bahwa: 

“Kadang setelah nonton video motivasi, semangat sebentar. Tapi 

setelah scroll lagi dan lihat hal lain, bisa langsung berubah 

perasaan. Jadi kayak gampang terbawa suasana.”28 

 

Hal selrupa juga dirasakan olelh Relzki Amalia, dalam wawancaranya dia 

melnagatakan bahwa: 

 
27Hasil wawancara delngan Muh. Fauzan selbagai informan pada tanggal 23 juni 2025. 

 
28Hasil wawancara delngan Febriyanti selbagai informan pada tanggal 18 juli 2025. 
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“Kalau nonton video tentang orang putus cinta, rasanya kayak ikut 

sedih banget, padahal itu cuma video. Tapi sangat susah agar tidak 

terbawa perasaan.”29 

 

Hal ini bisa dilihat dari hasil wawancara delngan Nur Afni Safitri sellaku 

relmaja, dia melngatakan bahwa:  

“Kalau lagi lihat video tentang kehidupan orang lain, kadang suka 

ikut mikir dan bandingin sama diri sendiri. Padahal cuma konten, 

tapi bisa bikin perasaan jadi campur aduk kadang iri, kadang 

termotivasi, kadang malah sedih sendiri.”30 

 

Sementara itu, Muh. Rifki Alfarizky salah satu remaja di Desa Sadar 

lainnya, juga mengungkapkan pengalaman serupa. Ia menyampaikan bahwa: 

“Kalau lihat video lucu bisa ketawa ngakak, tapi begitu muncul 

video tentang bencana atau orang sakit, langsung berubah jadi 

kasihan atau sedih. Emosi jadi cepat berubah, kayak nggak sempat 

tenang.”31 

 

Dari beberapa hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

remaja cenderung belum mampu sepenuhnya mengendalikan emosi setelah 

melihat berbagai jenis konten di TikTok. Perubahan suasana hati yang cepat 

menunjukkan bahwa mereka mudah terpengaruh oleh isi konten yang ditonton. 

Hal ini memperlihatkan pentingnya kesadaran dan kemampuan pengelolaan emosi 

agar remaja dapat menyaring serta merespons konten secara lebih bijak, tanpa 

mudah terbawa suasana atau kehilangan kestabilan perasaan. 

 

 

 
29Hasil wawancara delngan Nur Afni Safitri selbagai informan pada tanggal 10 juli 2025. 

 
30Hasil wawancara delngan Felbriyanti selbagai informan pada tanggal 18 juli 2025. 

 
31Hasil wawancara delngan Muh. Rifki Alfarizky selbagai informan pada tanggal 25 juli 

2025. 
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2)  Aspek Sosial 

Aspek sosial berkaitan dengan kemampuan individu dalam menjalin 

hubungan, berinteraksi, serta beradaptasi dengan lingkungan sosial di sekitarnya. 

Dalam konteks penggunaan TikTok, aspek ini menyoroti bagaimana intensitas 

penggunaan aplikasi tersebut memengaruhi cara remaja berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan teman, keluarga, maupun masyarakat. 

a) Berkurangnya Interaksi Sosial Langsung 

Melnurunnya kualitas intelraksi sosial melnjadi salah satu dampak yang 

dirasakan relmaja akibat pelnggunaan tik-tok selcara belrlelbihan. Kondisi ini 

belrhubungan elrat delngan kelselhatan melntal, telrutama dalam hal kelmampuan 

melmbangun hubungan selhat, pelrasaan keltelrhubungan delngan orang lain selrta 

pelrkelmbangan keltelrampilan sosial. 

Hal ini bisa dilihat dari hasil wawancara Felbriyanti sellaku relmaja di 

Delsa Sadar, dalam wawancaranya dia melngungkapkan bahwa:  

“Kadang saya melmilih scroll tik-tok dari pada ikut ngobrol delngan 

kelluarga atau telman. Rasanya saya lelbih nyaman selndiri delngan 

ponsell saya keltimbang belrintelraksi langsung, melskipun saya tahu 

hal itu pelnting.”32 

 

Pelrnyataan telrselbut melnunjukkan adanya pelrubahan pola intelraksi, 

dimana relmaja lelbih melmilih intelraksi virtual mellalui meldia sosial dari pada 

hubungan nyata. Kelbiasaan ini dapat melnyelbabkan isolasi sosial yang dalam 

jangka panjang dapat melmpelngaruhi kelstabilan elmosi dan kelselhatan melntal 

melrelka. 

 
32Hasil wawancara delngan Felbriyanti selbagai informan pada tanggal 18 juli 2025. 
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Hal selrupa juga dirasakan olelh Nur Afni Safitri, dalam wawancaranya 

dia melngatakan bahwa: 

“Saya cukup jarang ikut belrcakap atau kumpul delngan telman 

maupun kelluarga, karelna bagi saya lelbih asik melnonton videlo-

videlo tik-tok dari pada belrgabung belrsama melrelka. Bagi saya 

rasanya canggung kalau ikut belrintelraksi karelna saya sudah 

telrbiasa melnghabiskan waktu selndiri delngan ponsell saya.”33 

 

Kondisi ini selring dikaitkan delngan melnurunnya rasa pelrcaya diri 

dalam belrsosialisasi dan melningkatnya relsiko pelrasaan canggung atau celmas 

keltika harus belrintelraksi langsung. 

Orang tua juga melnyadari adanya pelrubahan telrselbut. Selpelrti yang 

dikatakan olelh Ibu ELccel, sellaku ibu dari Nur Afni Safitri dalam wawancara dia 

melnuturkan bahwa: 

“Afni lelbih selring melnghabiskan waktu di kamar delngan ponsell 

daripada ikut kelgiatan kelluarga atau telmannya. Sosialisasi melnjadi 

telrbatas karelna keltelrgantungan pada hiburan yang ada di 

ponsellnya, dan ini telrlihat melmpelngaruhi kelmampuannya 

belrsosialisasi di lingkungan nyata.”34 

 

Pelrnyataan ini melnunjukkan bahwa pelnggunaan tik-tok tidak hanya 

belrdampak pada waktu relmaja, teltapi juga pada kualitas hubungan sosial melrelka 

dan lingkungan selkitar. 

Hal ini bisa dilihat dari hasi wawancara delngan Muh. Rifki Alfarizky, 

dalam wawancaranya dia melngatakan bahwa: 

 
33Hasil wawancara delngan Nur Afni Safitri selbagai informan pada tanggal 10 juli 2025. 

 
34Hasil wawancara delngan Ibu ELccel selbagai informan pada tanggal 10 juli 2025. 
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“Kadang-kadang kalau seldang kumpul delngan telman, kelbanyakan 

malah sibuk delngan ponsell masing-masing. Kita jarang ngobrol 

karelna lelbih fokus delngan scrolling tik-tok.”35 

 

Belgitu juga dirasakan olelh Relski Amalia, dalam wawancaranya dia 

melngaku bahwa: 

“Saya kadang melrasa lelbih nyaman di dunia maya dari pada 

belrtelmu langsung delngan orang. Padahal dulu saya typel anak yang 

suka nongkrong, tapi elntah kelnapa saya lelbih suka dan lelbih selring 

dirumah sambil melnonton videlo-videlo tik-tok.”36 

 

Telrlihat bahwa keltelrgantungan pada tik-tok belrkontribusi pada 

melnurunnya kualitas intelraksi sosial relmaja. Hal ini belrhubungan langsung 

delngan kelselhatan melntal, karelna keltelrbatasan intelraksi dapat melningkatkan 

pelrasaan kelselpian, melngurangi keltelrampilan komunikasi, selrta belrpotelnsi 

melnimbulkan masalah sosial atau delprelsi. 

b) Perubahan dalam Cara Berkomunikasi dengan Teman dan Keluarga 

Penggunaan tiktok memengaruhi cara remaja berkomunikasi. Mereka 

cenderung lebih sering menggunakan bahasa gaul, singkatan, atau gaya bicara 

yang diambil dari tren di platform tersebut. Hal ini secara perlahan membentuk 

pola komunikasi baru yang lebih santai dan dipengaruhi oleh budaya digital. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rezki Amalia, diketahui bahwa 

intensitas penggunaan TikTok turut memengaruhi kebiasaan berbahasanya. Ia 

menyampaikan bahwa: 

“Saat berbicara dengan teman, saya sering menggunakan kata-kata 

yang sedang viral di TikTok. Tanpa disadari, kebiasaan itu juga 

terbawa ketika berbicara dengan orang tua. Misalnya penggunaan 

 
35Hasil wawancara delngan Muh. Rifki Alfarizky se lbagai informan pada tanggal 25 juli 

2025, 
36Hasil wawancara delngan Relzki Amalia selbagai informan pada tanggal 15 juli 2025. 
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kata seperti ‘anjir’ yang bagi kami hanya sebagai bentuk ekspresi 

terkejut atau kagum, bukan bermaksud kasar. Namun, orang tua 

sering salah paham dan menganggapnya sebagai kata yang tidak 

sopan.”37 

 

Sementara itu, ibu dari Rezki Amalia, Ibu Rusma, menyatakan bahwa 

perubahan tersebut terkadang menimbulkan hambatan dalam komunikasi antara 

dirinya dan anaknya. 

“Ketika anak saya berbicara menggunakan istilah-istilah yang 

diambil dari TikTok, saya sering tidak memahami maksudnya. 

Apalagi jika terdengar seperti kata kasar, saya mengira ia sedang 

berbicara dengan nada tidak sopan, padahal katanya itu hanya gaya 

bicara anak-anak sekarang.”38 

 

Hasil wawancara dengan Rifky Alfarizky juga menunjukkan hal yang 

serupa. Ia mengakui bahwa sering meniru gaya berbicara yang muncul dalam 

video komedi di TikTok. 

“Menurut saya, berbicara dengan gaya TikTok terasa lebih seru dan 

ekspresif. Namun, tidak semua orang memahami maksudnya. 

Pernah juga saya ditegur ayah saya karena mengucapkan kata 

‘anijng’ saat terkejut, padahal bagi teman-teman sebaya hal itu 

sudah dianggap biasa.”39 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa penggunaan tiktok 

memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap perubahan cara remaja 

dalam berkomunikasi, baik dengan teman sebaya maupun dengan anggota 

keluarga. Penggunaan bahasa gaul dan istilah-istilah yang diambil dari tren di 

TikTok menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari mereka. Meskipun bagi remaja 

hal tersebut dianggap sebagai bentuk ekspresi spontan dan tidak bermaksud kasar, 

 
37Hasil wawancara dengan Rezki Amalia sebagai informan pada tanggal 15 juli 2025. 

 
38Hasil wawancara dengan Ibu Rusma sebagai informan pada tanggal 15 juli 2025. 

 
39Hasil wawancara dengan Rifky Alfarizky sebagai informan pada tanggal 25 juli 2025. 
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namun bagi orang tua atau orang dewasa, penggunaan kata-kata seperti “anjir” 

atau “anjing” sering kali dianggap tidak sopan. 

3) Aspek Kognitif 

Aspek kognitif berhubungan dengan bagaimana individu memproses 

informasi, memahami dampak perilaku, serta kemampuan berpikir kritis terhadap 

penggunaan TikTok. Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa 

penggunaan TikTok yang berlebihan dapat menurunkan konsentrasi belajar, 

mengganggu pola tidur, dan memengaruhi kemampuan remaja dalam memilah 

konten yang bermanfaat. 

a) Penurunan konsentrasi akibat penggunaan TikTok yang berlebihan 

Konsentrasi yang baik sangat diperlukan dalam proses belajar, 

bekerja, maupun beraktivitas sehari-hari. Saat remaja sulit memfokuskan 

perhatian, produktivitas akan menurun yang pada akhirnya bias menimbulkan tres 

tambahan karena tugas-tugas menumpuk.  

Hal ini bisa dilihat dari hasil wawancara kepada Rezki Amalia selaku 

remaja Desa Sadar: 

“Aku pernah mau fokus belajar untuk persiapan ujian, tapi karena iseng 

buka tik-tok dulu, malah keterusan sampai berjam-jam. Pas sadar, alhasil 

sudah capek dan merasa mengantuk dan mood belajar hilang lagi. Dan 

keesokan harinya ketika ujian, saya jadi tidak siap dan tidak dapat fokus 

dan berakhir menyontek punya teman saya.”40 

 

Seperti hasil wawancara dengan Muh. Fauzan selaku remaja Desa Sadar: 

“Tugas kuliah sering tertunda karena kebiasaan scroll video terus menerus. 

Kadang tugas yang saya kerjakan mendekati deadline hasilnya jadi tidak 

maksimal.”41 

 
40Hasil wawancara dengan Rezki Amali sebagai informan pada tanggal 15 juli 2025. 

 
41Hasil wawancara dengan Muh Fauzan sebagai informan pada tanggal 23 juli 2025. 
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Sama halnya yang dirasakan oleh Muh. Rifki Alfarizky selaku remaja Desa Sadar: 

“Kadang pas belajar tiba-tiba teringat notifikasi di HP terus buka sebentar 

tapi malah kebablasan sampai lupa yang awalnya mau belajar.”42 

 

Fenomena yang dirasakan oleh para remaja sejalan dengan konsep 

attention residue, dimana perpindahan fokus secara berulang membuat otak sulit 

kembali ke tugas utama. Penggunaan media sosial yang tidak terkontrol menjadi 

hambatan utama bagi produktivitas remaja.  

Orang tua juga menyadari bahwa konsentrasi dan produktivitas anak 

menurun, terutama akibat penggunaan media sosial yang yang berlebihan, 

sehingga hal ini dapat berdampak pada tanggung jawab remaja.  

Hal ini bisa dilihat dari hasil wawancara salah satu orang tua dari remaja 

tersebut yaitu Ibu dari Rezki Amaliah mengatakan bahwa: 

“Rezki sering menunda tugas karena terlalu asik dengan ponselnya. Saya 

selalu perhatikan kalau dia sudah terlalu lama menonton video, dia jadi 

suka menunda tanggung jawabnya. Saya terkadang menegurnya tapi hal 

itu hanya membuat dia cuek dan terlihat marah.”43 

 

Kebisaan menonton video atau membuka ponsel saat belajar membuat 

remaja mudah terdistraksi, sulit fokus dan menunda tanggung jawab. Orang tua 

menyadari dampak ini, namun upaya menegur kadang tidak efektif karena remaja 

cenderung cuek atau marah. 

 

 

 
 
42Hasil wawancara dengan Muh Rifki Alfarizky sebagai informan pada tanggal 25 juli 

2025. 

 
43Hasil wawancara dengan Ibu Rusma sebagai informan pada tanggal 15 juli 2025. 
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b) Gangguan pola tidur karena terlalu sering menggunakan TikTok 

Tidur yang cukup dan berkualitas penting bagi perkembangan otak 

dan kestabilan emosi remaja. Gangguan pola tidur, seperti tidur larut atau sering 

terbangun dimalam hari dapat menyebabkan penurunan daya konsentrasi, mudah 

marah dan gangguan suasana hati (mood swing). 

Hal ini bisa dilihat dari hasil wawancara bersama Muh. Rifki Alfarizky 

selaku remaja di Desa Sadar: 

“Kalau sudah buka TikTok sebelum tidur, awalnya cuma niat lihat 

sebentar. Tapi lama-lama keasyikan nonton video, apalagi kalau isinya 

lucu atau menarik. Tahu-tahu sudah jam dua atau tiga pagi baru tidur. 

Paginya badan terasa lemas, kepala pusing, dan jadi malas beraktivitas”.44  

 

Seperti hasil wawancara bersama Nur Afni Safitri selaku remaja Desa Sadar: 

“Saya sering buka TikTok sebelum tidur, niatnya cuma scroll sebentar. 

Tapi karena videonya terus muncul dan bikin penasaran, akhirnya susah 

berhenti. Kadang saya baru sadar sudah lewat tengah malam. Akibatnya 

besoknya jadi ngantuk, gampang marah, dan susah fokus.”45 

 

Gangguan pola tidur yang dialami para remaja tersebut dapat dikaitkan 

dengan kebiasaan menatap layar ponsel terlalu lama dan paparan konten yang 

memicu emosi berlebih di TikTok, baik berupa rasa senang, cemas, maupun 

penasaran. Selain itu, efek cahaya biru (blue light) dari layar ponsel turut 

memperburuk kondisi ini dengan menekan produksi melatonin, hormon yang 

berperan dalam mengatur tidur. 

 
44Hasil Wawancara Dengan Muh. Rifki Alfarizky sebagai informan pada tanggal 25 Juli 

2025. 
45Hasil Wawancara Dengan Nur Afni Safitri sebagai informan pada tanggal 10 Juli 2025. 
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Orang tua remaja di Desa Sadar terkadang sering mengeluh karena 

perubahan yang dialami oleh anak-anak mereka. Ini terlihat dari wawancara 

dengan beberapa orang tua remaja di Desa Sadar. 

Hal ini bisa dilihat dari wawancara Ibu Rusmawati selaku orang tua dari 

Muh. Rifki Alfarizky mengatakan bahwa: 

“Kadang saya lihat Rifki masih asyik main TikTok jam satu atau dua pagi. 

Paginya bangun dengan mata merah, sering mengeluh pusing, dan malas 

beraktivitas. Saya sudah sering ingatkan, tapi susah karena katanya kalau 

belum scroll TikTok rasanya belum bisa tidur.”46 

 

Sama halnya dengan Ibu Jumria selaku Ibu dari Febrianti, dari hasil 

wawancaranya dia menambahkan bahwa: 

“Anak saya terlihat sangat kecanduan ketika sudah menonton tik-tok 

sehingga membuat dia akhirnya tidur larut terus, dan pagi-pagi susah 

dibangunkan, padahal dia anak perempuan.”47 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

gangguan pola tidur pada remaja di Desa Sadar disebabkan oleh kebiasaan 

menggunakan TikTok secara berlebihan pada malam hari. Konten yang terus 

bermunculan dan bersifat menghibur membuat remaja sulit menghentikan 

aktivitas menonton, sehingga waktu tidur menjadi tertunda. 

4) Aspek Motivasi dan Kontrol diri 

Dalam konteks penggunaan TikTok, aspek ini menyoroti sejauh mana 

remaja mampu mengendalikan diri dalam menggunakan aplikasi tersebut dan 

menjaga keseimbangan antara hiburan dan tanggung jawab sehari-hari. 

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Sadar, sebagian besar remaja mengalami 

 
46Hasil Wawancara Dengan Ibu Rusmawati sebagai informan pada tanggal 26 juli 2025. 

 
47Hasil Wawancara Dengan Ibu Jumria sebagai informan pada tanggal 18 juli 2025. 
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penurunan motivasi serta kesulitan dalam mengontrol waktu akibat penggunaan 

TikTok yang berlebihan. 

a) Kesulitan Mengatur Waktu Penggunaan Tik-Tok 

Penggunaan TikTok yang berlebihan sering kali menyebabkan remaja 

mengalami kesulitan dalam mengatur waktu. Aplikasi ini memiliki sistem infinite 

scroll yang menampilkan video secara terus-menerus, sehingga pengguna 

cenderung kehilangan kendali terhadap durasi penggunaan. Kondisi ini 

berdampak pada berkurangnya waktu untuk beristirahat, belajar, dan melakukan 

kegiatan produktif lainnya. 

Hal ini terlihat dari hasil wawancara dengan Nur Afni Safitri, salah 

satu remaja di Desa Sadar. Ia menyampaikan bahwa: 

“TikTok itu bikin penasaran karena videonya terus berganti. Begitu 

satu video selesai, langsung muncul yang lain, jadi rasanya pengin 

terus scroll. Kadang saya baru sadar ternyata saya bisa menghabiskan 

waktu selama 8-10 jam dalam sehari hanya untuk menonton tiktok, 

dan hal ini membuat saya merasa perlu dalam membatasi penggunaan 

tiktok tapi saya masih sangat kesulitan.”48 

 

Reski Amalia dalam wawancaranya saat itu dia juga mengatakan 

bahwa: 

“Kalau sudah buka TikTok, niatnya cuma lihat sebentar buat hiburan. 

Tapi lama-lama jadi keasyikan sampai nggak sadar sudah berjam-jam. 

Kadang waktu buat bantu orang tua malah ketunda gara-gara asyik 

scroll video.”49 

 

Ia juga menambahkan: 

 
48Hasil wawancara dengan Nur Afni Safitri sebagai informan pada tanggal 10 juli 2025. 

 
49Hasil wawancara dengan Rezki Amalia sebagai informan pada tanggal 15 juli 2025. 
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“Kadang saya sudah bilang ke diri sendiri mau buka sebentar aja, tapi 

kalau videonya seru, pasti lanjut terus. TikTok tuh seperti tidak ada 

habisnya, jadi sangat susah buat berhenti.”50 

 

Dapat disimpulkan bahwa remaja di Desa Sadar mengalami kesulitan 

dalam mengatur waktu akibat penggunaan TikTok yang berlebihan. Akibatnya, 

waktu yang seharusnya digunakan untuk beristirahat, membantu orang tua, atau 

melakukan kegiatan produktif lainnya menjadi terbuang, sehingga berdampak 

pada menurunnya disiplin, tanggung jawab, dan efisiensi waktu remaja dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b) Timbulnya Rasa Malas dalam Menjalankan Aktivitas karena terlalu sering 

membuka tik-tok 

Penggunaan aplikasi tik-tok sering kali menimbulkan rasa malas pada 

remaja. Mereka lebih banyak menghabiskan waktu rebahan sambil menonton 

video tik-tok, sehingga energi dan semangat untuk melakukan aktivitas lain 

menjadi berkurang. 

Hal ini dilihat dari hasil wawancara kepada Muh. Rifky Alfarizky 

selaku remaja sebagai berikut: 

“Kalau sudah buka tik-tok, rasanya sulit berhenti. Kadang mulai 

nonton video jam delapan malam, eh tau-tau jam satu malam. Pagi 

harinya bangun kesiangan. Rsanya malas sekali untuk memulai 

aktivitas. Saya tahu ini tidak baik, tapi saya sulit mengontrol 

diri.”51 

 

Sementara itu, Febriyanti selaku remaja juga merasakan hal yang sama. 

Dalam wawancaranya dia mengungkapkan bahwa: 

 
50Hasil wawancara dengan Rezki Amalia sebagai informan pada tanggal 15 juli 2025. 

 
51Hasil wawancara dengan Muh. Rifki Alfarizky sebagai informan pada tanggal 25 juli 

2025. 
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“kalau sudah mulai scroll video tik-tok rasanya semua terasa lebih 

mudah kalau duduk diam menonton daripada melakukan aktivitas 

yang seharusnya. Malah kadang sampai lupa makan atau mandi.”52 

 

Begitu juga dengan Rezki Amalia pada wawancaranya dia mengatakan 

bahwa: 

“Saya pernah mau bantu ibu saya di dapur, tapi gara-gara lihat tik-

tok sebentar jadi kebablasan. Ujung-ujungnya malas bergerak dan 

lebih pilih tiduran sambil scroll tik-tok.”53 

 

Fenomena ini juga diamati langsung oleh Ibu Rusmawati, dari pihak 

orang tua Muh. Rifky Alfarizky yaitu Ibu Rusmawati dalam wawancaranya 

menuturkan bahwa: 

“Rifki memang cenderung malas sekarang. Saya ingatkan untuk 

bangun dan beraktivitas, tapi dia hanya mengangguk dan kembali 

menatap poselnya. Rasanya seperti kebiasaan itu lebih kuat 

daripada nasehat saya.”54 

 

Dari hasil wawancara remaja dan orang tua, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan tik-tok secara berlebihan menimbulkan rasa malas pada remaja. 

Mereka cenderung lebih memilih rebahan sambil scrolling tik-tok dari pada 

melakukan aktivitas produktif.  

b. Dampak Positif Pelnggunaan Aplikasi Tik-Tok Telrhadap Kelselhatan Melntal 

relmaja di Delsa Sadar 

Pelnggunaan tik-tok bagi relmaja tidak hanya selkeldar hiburan, teltapi 

juga melmbelrikan manfaat psikologis. Platform ini bantu melmbantu relmaja 

mellelpas strels dan melmpelrbaiki suasana hati seltellah melnjalani belrbagai aktivitas. 

 
52Hasil wawancara dengan Febriyanti sebagai informan pada tanggal 18 juli 2025. 

 
53Hasil wawancara dengan Rezki Amalia sebagai informan pada tanggal 15 juli 2025. 

 
54Hasil wawancara dengan Ibu Rusmawati sebagai informan pada tanggal 25 juli 2025. 
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Sellain itu tik-tok juga melnjadi sumbelr informasi praktis, mulai dari tips bellajar, 

keltelrampilan melmasak, hingga wawasan telknologi. 55 Konteln motivasi dan 

inspirasi juga melndorong relmaja untuk lelbih disiplin, selmangat bellajar, hidup 

selhat dan melmpelrkuat aspelk kelagamaan.  

Adapun dampak positifnya pada relmaja di Delsa Sadar adalah sebagai 

berikut: 

1)  Melnjadi Sarana Hiburan dan Melngurangi Strels 

Pelnggunaan aplikasi tik-tok melmbelrikan dampak positif dalam hal 

hiburan. Bagi relmaja aplikasi tik-tok melnjadi salah satu sarana untuk mellelpas 

pelnat seltellah melnjalani aktivitas dirumah maupun kelgiatan diluar rumah. Videlo-

videlo lucu yang melnyelnangkan, musik dan juga treln ringan dapat melmbantu 

melrelka melngurangi rasa strels dan melnciptakan suasana hati yang lelbih celria. 

Hal ini bisa dilihat dari hasil wawancara Fe lbriyanti sellaku relmaja di 

Delsa Sadar, dalam wawancaranya dia melngungkapkan bahwa: 

“Kalau saya lagi banyak pikiran atau capelk seltellah belraktivitas, 

biasanya saya sellalu melmbuka tik-tok. Seltellah liat videlo-videlo 

lucu dan melnarik, saya melrasa jadi lelbih rilelks dan bisa telrtawa 

selndiri. Rasanya belban seldikit belrkurang dan suasana hati jadi 

lelbih telnang.”56 

 

Hal selnada juga disampaikan olelh Nur Afni Safitri, dalam 

wawancaranya ia melngatakan bahwa:  

 
55Mahmudah, Purnamasari, “Pe lngaruh Konteln TikTok telrhadap Tingkat Strels pada Relmaja 

Akhir”, Jurnal Pelndidikan Tambusai 7, No. 1 (2023), https://doi.org/10.31004/ jptam.v7i1.5355 

 
56Hasil wawancara delngan Felbriyanti selbagai informan pada tanggal 18 juli 2025. 

 

https://doi.org/10.31004/
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“Tik-tok bagi saya selpelrti hiburan singkat. Kalau lagi suntuk 

belraktivitas, saya buka tik-tok selbelntar untuk relfrelshing. Seltellah 

itu saya bisa lanjut lagi dan seldikit lelbih selmangat.”57 

 

Sellain itu pelngalaman selrupa juga dirasakan olelh relmaja lainnya. 

Melrelka melnilai bahwa tik-tok bukan hanya selkeldar hiburan, teltapi juga mampu 

melmbantu mellelpaskan belban pikiran. 

Muh. Rifki Alfarizky pun melrasakan hal yang sama. Dalam 

wawancaranya ia melngungkapkan bahwa: 

“Kalau lagi pusing delngan tugas atau masalah pribadi, buka tik-tok 

telrasa melnyelnangkan buat saya, bisa bikin saya keltawa. Rasanya 

pikiran jadi lelbih ringan, melskipun hanya selbelntar.”58 

 

Belgitu pula delngan Relzki Amalia yang melnjadika tik-tok selbagai 

pellarian keltika elmosi nelgatif muncul. Dalam wawancaranya dia melngatakan 

bahwa: 

“Kadang keltika saya lagi kelsal sama telman atau kelluarga dirumah, 

saya sellalu melmbuka tik-tok selbagai pellarian saya, ini cukup 

melmbuat saya telrhibur delngan belrbagai videlo lucu yang 

melnyelnangkan, pelrasaan nelgatif saya jadi belrkurang dan tidak 

telrus-telrusan kelsal.”59 

 

Dari belbelrapa sarana diatas, telrlihat bahwa selbagian belsar relmaja 

melnjadikan tik-tok selbagai sarana hiburan selkaligus cara melngatasi telkanan 

elmosional selhari-hari. 

Muh. Fauzan juga dalam wawancaranya melnjellaskan bahwa: 

“Melnurut saya, aplikasi tik-tok itu selpelrti obat bosan untuk 

melngatasi kelbosanan. Kalau lagi libur panjang dan tidak ada 

 
57Hasil wawancara delngan Nur Afni Safitri selbagai informan pada tanggal 10 juli 2025. 

 
58Hasil wawancara delngan Muh. Rifky Alfarizky selbagai informan pada tanggal 25 juli 

2025. 
59Hasil wawancara delngan Relzki Amalia selbagai informan pada tanggal 15 juli 2025. 
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kelgiatan, saya biasanya hanya melmbuka tik-tok selpanjang hari 

supaya tidak melrasah jelnuh belrada dirumah.”60 

 

Tidak hanya relmaja, Dalam hal ini para orang tua juga melrasakan 

dampak positif dari pelnggunaan tik-tok telrhadap kondisi elmosional anak-anak 

melrelka. Hal ini telrlihat dari pelngamatan orang tua telrhadap pelrubahan suasana 

hati anak melrelka seltellah melnggunakan aplikasi telrselbut.  

Selpelrti dalam wawancara Ibu ELccel sellaku Ibu daru Nur Afni Safitri, ia 

melnuturkan bahwa: 

“Kalau saya lihat, Afni itu kalau lagi murung, seltellah melnonton 

tik-tok biasanya wajahnya telrlihat sudah celria lagi. Jadi melmang 

aplikasi tik-tok itu sangat belrdampak untuk dapat melmbuat anak 

melrasa telrhibur.”61 

 

Hal selrupa juga diungkapkan olelh Ibu Ida, sellaku Ibu dari Muh. Fauzan 

dalam wawancaranya dia melngatakan: 

“Kalau anak saya pulang kelrumah seltellah belraktivitas, biasanya dia 

pulang delngan wajah lelsu, dan hal yang pelrtama yang dia buka 

yaitu aplikasi tik-tok dan melnonton belrbagai videlo. Seltellah itu 

saya lihat wajahnya yang selbellumnya telrlihat lelsu jadi lelbih selgar. 

Jadi ada sisi positifnya juga keltika dia melnggunakan tik-tok.” 62 

 

Dari adanya pelrnyataan diatas dapat dipahami bahwa aplikasi tik-tok 

melnjadi meldia hiburan yang elfelktif bagi relmaja di Delsa Sadar. Tik-tok mampu 

melmbantu melrelka melngurangi strels, melningkatkan suasana hati, selrta 

melmbelrikan dorongan positif seltellah melnjalani aktivitas yang mellellahkan.  

2) Melnjadi Sumbelr Informasi dan Pelngeltahuan 

 
60Hasil wawancara delngan Muh. Fauzan selbagai informan pada tanggal 23 juli 2025. 

 
61Hasil wawancara delngan Ibu ELccel selbagai informan pada tanggal 10 juli 2025. 

 
62Hasil wawancara delngan Ibu Ida selbagai informan pada tanggal 23 juli 2025. 
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Sellain hiburan, aplikasi tik-tok juga melmbelrikan kontribusi dalam hal 

pelnyelbaran informasi dan pelngeltahuan. Banya relmaja melmanfaatkan platform ini 

untuk melmpelrolelh wawasan baru, baik dalam bidang pelndidikan, kelselhatan, 

maupun dalam keltelrampilan selhari-hari. Informasi yang disajikan dalam belntuk 

videlo melmbuatnya lelbih mudah dipahami dan ditelrapkan olelh relmaja. 

Hal ini bisa dilihat dari hasil wawancara delngan Nur Afni Safitri, dalam 

wawancarany dia melngatakan bahwa: 

“Kadang saya selring bellajar dari aplikasi tik-tok, misalnya tips 

bellajar celpat atau informasi telntang kelselhatan, ada sangat banyak 

informasi yang bisa saya pellajari. Jadi melskipun aplikasi hiburan, 

ada juga banyak konteln yang bisa belrmanfaat bagia saya dan 

banyak orang.”63 

 

Pelrnyataan ini melnunjukkan bahwa tik-tok tellah melnjadi salah satu 

sarana bagi relmaja, dimana melrelka bisa melngaksels belrbagai pelngeltahuan pelraktis 

yang selbellumnya mungkin sulit ditelmukan selcara celpat. 

Selmelntara itu Muh. Rifki Alfarizky dalam wawancaranya 

melnambahkan bahwa: 

“Di tik-tok saya selring melndapatkan info telknologi telrbaru atau 

trik computelr. Saya sangat melnyukai tontonan selpelrti ini karelna 

cukup melmbantu saya melmpellajari hal-hal baru.”64 

 

Pelnuturan ini telrlihat bahwa tik-tok tidak hanya belrfokus pada hiburan, 

teltapi juga dapat melnjadi meldia bellajar dalam bidang telknologi. Hal ini sangat 

rellelvan dalam pelrkelmbangan zaman, dimana pelngeltahuan telknologi dan 

computelr melrupakan kelbutuhan pelnting bagi gelnelrasi muda. 

 
63Hasil wawancara delngan Nur Afni Safitri selbagai informan pada tanggal 10 juli 2025. 

 
64Hasil wawancara delngan Muh Rifki Alfarizky selbagai informan pada tanggal 25 juli 

2025. 
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Sellain itu dilihat dari wawancara Relzki Amalia, melngungkapkan: 

“Melnurut saya tik-tok itu tidak hanya buat lucu-lucuan. Saya selring 

lihat videlo telntang motivasi bellajar atau pelmbellajaran yang 

dijellaskan delngan cara gampang dan ini cukup sangat 

melmbantu.”65 

 

Dalam wawancara Muh. Fauzan dia juga melngatakan hal selrupa: 

“Kalau saya melnggunakan tik-tok biasanya saya suka nonton 

videlo-videlo telntang seljarah atau fakta-fakta unik di tik-tok. Hal ini 

melmbuat saya lelbih tahu hal-hal baru dan melmbantu melnambah 

wawasan.”66 

 

Dari pelrnyataan ini, telrlihat bahwa tik-tok juga belrpelran dalam 

melmpelrluas wawasan relmaja mellalui konteln seljarah maupun fakta-fakta unik, 

yang mungkin jarang melrelka telmui dilingkungan melrelka. 

Hal ini bisa dilihat dari hasil wawancara delngan Felbriyanti, dia 

melngatakan bahwa: 

“Saya sangat suka melnonton belrbagai tutorial melmasak atau tips 

selhari-hari. Saya biasanya melncoba melmbuat makanan atau kuel 

dari relselp konteln kreltor di tik-tok. Dari tutorial ini hasil masakan 

saya lumayan elnak, selhingga melmbuat saya lelbih banyak melncoba 

dan bellajar.”67 

 

Pelrnyataan Felbriyanti melnunjukkan bahwa tik-tok juga melndorong 

keltelrampilan praktis, khususnya dalam bidang melmasak. Hal ini tidak hanya 

belrmanfaat untuk dirinya, teltapi juga melmbelrikan dampak positif bagi 

kelluarganya. 

 
65Hasil wawancara delngan Relzki Amalia selbagai informan pada tanggal 15 juli 2025. 

 
66Hasil wawancara delngan Muh. Fauzan selbagai informan pada tanggal 23 juli 2025. 

 
67Hasil wawancara delngan Felbriyanti selbagai informan pada tanggal 18 juli 2025. 
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Dampak ini turut dipelrkuat olelh Ibu Jumria sellaku Ibu dari Felbriyanti, 

dalam wawancaranya dia melnuturkan bahwa: 

“Kadang anak saya suka selkali melmasak sambil melnonton videlo, 

seltellah saya lihat telrnyata dia melmbuat makanan dari tutorial yang 

ada di tik-tok. Relselp makanan yang dia buat dari hasil tutorial itu 

rasanya cukup elnak, saya melnyukainya dan melmbuat saya selnang 

karelna anak saya melmanfaatkan aplikasi itu delngan baik.”68 

 

 Sellain itu hal ini juga bisa dilihat dari hasil wawancara Ibu Rusma 

sellaku ibu dari Relzki Amalia, dia melngungkapkan bahwa: 

“Saya biasanya melndelngar tontonan yang dilihat olelh anak saya, 

dari tontonan itu dia selring melnyaksikan telntang pelmbellajaran 

spelrti bahasa inggris, dan belrbagai pelmbellajaran lainnya. Hal ini 

melmbuat saya selnang karelna anak saya bisa melmanfaatkan 

ponsellnya delngan bijak.”69 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa tik-tok dapat 

melnjadi sumbelr informasi dan pelngeltahuan yang cukup signifikan bagi relmaja. 

Melrelka tidak hanya melmpelrolelh hiburan, teltapi juga wawasan baru yang bisa 

melndukung pelrkelmbangan keltelrampilan dan pelngeltahuan selhari-hari. Delngan 

melmanfaatkan tik-tok selbagai sarana melmpelrolelh pelngeltahuan, relmaja 

melnunjukkan kelmampuan melrelka dalam melngellolah telknologi untuk melndukung 

pelmbellajaran, keltelrampilan dan pelngelmbangan diri. 

3) Melmbelrikan Motivasi dan Inspirasi 

Salah satu dampak positif pelnggunaan tik-tok bagi relmaja di Delsa 

Sadar adalah munculnya motivasi dan inspirasi yang dapat me lrelka rasakan seltellah 

melnonton konteln telrtelntu. Tik-tok yang dianggap hanya belrisi hiburan, telrnyata 

 
68Hasil wawancara delngan Ibu Jumria selbagai informan pada tanggal 18 juli 2025. 

 
69Hasil wawancara delngan Ibu Rusma selbagai informan pada tanggal 15 juli. 



69 
 

 
 

juga melnyuguhkan banyak videlo delngan nilai positif, selpelrti motivasi kelhidupan, 

inspirasi kelsukselsan, hingga ajakan untuk belrbuat baik. 

Hal ini bisa dilihat dari hasil wawancara delngan Felbriyanti sellaku 

relmaja di Delsa Sadar, dalam wawancaranya dia melngatakan bahwa: 

“Pelrnah suatu saat saya putus delngan mantan saya dan itu 

melmbuat saya belnar-belnar melrasa strelss dan juga sangat seldih, 

bahkan belrdampak pada tubuh saya karelna saya jadi malas makan 

dan belraktivitas. Tapi keltika saya melmbuka tik-tok saya 

melnelmukan belbelrapa akun motivasi yang isinya pelnyelmangat dari 

orang-orang yang pelrnah melngalami hal yang sama delngan saya, 

melrelka melncelritakan bagaimana melrelka bisa kelmbali hidup dan 

bahagia seltellah fasel itu. Seltellah saya melmbaca dan melndelngarkan 

selmuanya, saya jadi melrasa telrmotivasi dan itu melndorong saya 

untuk pulih dan kelmbali melncintai diri saya selndiri. Bahkan dari 

motivasi ini saya jadi suka melmbuat afirmasi positif telntang 

kelhidupan.”70 

 

Pelrnyataan ini melnunjukkan bahwa konteln motivasi di tik-tok dapat 

melmbelrikan dukungan psikologis bagi relmaja yang seldang melngalami masalah 

pribadi. Dalam kasus Felbriyanti, ia melrasa telrbantu olelh celrita orang lain yang 

belrhasil bangkit dari pelngalaman buruk, selhingga dirinya juga telrmotivasi untuk 

pulih. Hal ini melnggambarkan bahwa tik-tok dapat belrpelran selbagai meldia 

pelnyelmangat elmosional selkaligus sarana untuk melnumbuhkan sikat posistif 

telrhadap diri selndiri. 

Hal selrupa dirasakan olelh Nur Afni Safitri, dalam wawancaranya dia 

melngungkapkan bahwa: 

“Kadang-kadang saya melrasa malas selkali untuk melmbantu 

pelkelrjaan rumah dan melmbantu orang tua. Tapi kalau buka tik-tok, 

saya keltelmu videlo singkat yang belrisi motivasi telntang disiplin dan 

usaha. Itu bikin saya melrasa saya selharusnya selpelrti itu juga, tidak 

 
70Hasil wawancara delngan Felbriyanti selbagai informan pada tanggal 18 juli 2025. 
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selharusnya saya malas dan melmbiarkan orang tua saya 

melngelrjakan selmuanya. Akhirnya dari situ saya melncoba untuk 

lelbih rajin.”71 

 

Tik-tok melnjadi meldia yang melndorong relmaja untuk belrubah 

melnjadi lelbih baik. Hal ini melnunjukkan bahwa konteln inspiratif dapat 

melmpelngaruhi sikat dalam kelhidupan nyata, khususnya pada aspelk keldisiplinan 

dan kelpeldulian sosial. 

Muh. Fauzan dalam wawancaranya dia melngatakan pelngalaman yang 

sama. Melnurutnya, konteln tik-tok bisa melnjadi pelndorong belrpelrilaku selhat: 

“Bagi saya, konteln olahraga dan kelselhatan di tik-tokitu cukup 

melmbantu. Saya lihat banyak orang yang rajin olahraga, walau 

cuma dirumah. Itu melmbuat saya kelpikiran untuk ikut 

mellakukannya. Awalnya saya hanya lihat, tapi lama-lama saya 

melncobanya, selpelrti dari mulai jogging ringan dan push up. 

Rasanya lelbih selhat da nada kelpuasan telrselndiri. Jadi bisa dibilang, 

konteln itu melmotivasi saya untuk hidup lelbih selhat, bukan hanya 

scroll tiktok saja.”72 

 

Ini melnunjukkan bahwa tik-tok mampu melnjadi sumbelr inspirasi gaya 

hidup selhat. Awalnya hanya melnonton, kelmudian relmaja mampu telrmotivasi 

untuk melmpraktikkan kelbiasaan olahraga yang ditampilkan dalam videlo. Hal ini 

melmbuktikan bahwa konteln positif di tik-tok dapat melnumbuhkan pelrilaku baru 

yang belrmanfaat bagi kelselhatan relmaja. 

Relzki Amalia juga melnambahkan, dalam wawancara telrselbut dia 

melngaku bahwa: 

“Yang paling saya suka itu konteln orang-orang yang melmbagian 

celrita suksels melrelka. Ada yang celrita bagaimana melrelka bellajar 

delngan telkun melskipun susah, ada juga yang belrbagi kisah dari nol 

 
71Hasil wawancara delngan Nur Afni Safitri selbagai informan pada tanggal 10 juli 2025. 

 
72Hasil wawancara delngan Muh. Fauzan selbagai informan pada tanggal 23 juli 2025. 
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sampai bisa belrhasil. Itu sangat melnginspirasi, saya belrpikir bahwa 

oh telrnyata kelsukselsan melmang butuh usaha, bukan hanya 

melnunggu kelbelruntungan. Karelna itu, saya belrpikir untuk mulai 

selmangat bellajar dan melncoba belrusaha.”73 

 

Telrlihat bahwa tik-tok melmbelrikan motivasi dalam hal akadelmik dan 

pelngelmbangan diri. Kisah suksels yang ditonton melnumbuhkan kelsadaran bahwa 

pelncapaian melmbutuhkan kelrja kelras, bukan selkeldar melnunggu kelselmpatan. 

Delngan belgitu tik-tok belrpelran dalam melnumbukan eltos kelrja dan selmangat 

bellajar pada relmaja. 

Adapun Muh. Rifki Alfarizky lelbih banyak melndapatkan inspirasi 

dari konteln kelagamaan. Dalam wawancaranya ia melnjellaskan bahwa: 

“Saya lelbih selring dapat motivasi dari konteln telntang kelagamaan. 

Ada banyak ustad atau crelator yang melnyampaikan pelsan yang 

melnyelntuh. Itu melmbuat saya telrmotivasi untuk lelbih rajin solat 

dan tidak gampang melnyelrah kalau lagi ada masalah.”74 

 

Mellalui konteln kelagamaan yang inspiratif, relmaja melrasa lelbih 

telrmotivasi untuk melningkatkan ibadah dan melmpelrbaiki sikapnya dalam 

melnghadapi masalah.  

Tidak hanya dirasakan olelh relmaja, orang tua juga dapat melrasakan 

dampak positifnya dari mellihat adanya pelrubahan dari anak melrelka seltellah 

melndapatkan motivasi dari konteln tik-tok, selpelrti dalam wawancara Ibu Ida 

sellaku ibu dari Muh. Fauzan, dalam wawancaranya dia melnuturkan bahwa: 

“Fauzan itu kadang seltellah lihat konteln inspiratif, telrkadang dia 

celrita kel saya. Katanya dia ingin melnjaga kelselhatannya lelbih baik. 

Misalnya dia bilang ingin lelbih rajin belrolahraga atau lelbih disiplin 

 
73Hasil wawancara delngan Relski Amalia selbagai informan pada tanggal 15 juli 2025. 

 
74Hasil wawancara delngan Muh. Rifki Alfarizky se lbagai informan pada tanggal 25 juli 

2025. 
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akan tanggung jawabnya. Jadi melnurut saya aplikasi itu telrnyata 

ada manfaatnya juga bagi dia.”75 

 

Pelrnyataan diatas telrlihat bahwa pelnggunaan tik-tok dapat 

melmbelrikan dorongan positif yang nyata dalam kelhidupan selhari-hari. Sellain itu, 

orang tua juga melrasakan adanya pelrubahan pelrilaku anak melrelka seltellah 

melnonton konteln positif di tik-tok. Dari telmuan ini dapat disimpulkan bahwa tik-

tok belrpelran pelnting dalam kelhidupan relmaja.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 5 orang remaja 

di Desa Sadar Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara, diperoleh 

gambaran bahwa penggunaan aplikasi tik-tok memberikan dampak yang beragam 

terhadap kesehatan mental remaja. Dari hasil wawancara dan pengamatan, 

ditemukan bahwa sebanyak 2 remaja mengalami perubahan emosi yang tidak 

stabil akibat paparan konten di tik-tok, mengalami ketergantungan emosional dan 

kesulitan mengendalikan diri untuk berhenti menonton, serta 3 remaja mengalami 

gangguan tidur karena terlalu lama menggunakan aplikasi tersebut hingga larut 

malam dan menunjukkan penurunan interaksi sosial dengan teman dan keluarga 

serta perubahan dalam cara berkomunikasi, seperti meniru gaya atau bahasa yang 

sedang tren di tik-tok. Namun delmikian, di sisi positifnya 5 relmaja melnyatakan 

bahwa tik-tok melmbelrikan hiburan, melmbantu melngurangi rasa bosan dan cemas, 

selrta 5 relmaja telrselbut melrasakan tambahan wawasan dan motivasi .

 
75Hasil wawancara delngan Ibu Ida selbagai informan pada tanggal 23 juli 2025. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan melngelnai Dampak 

Pelnggunaan Aplikasi Tik-Tok Telrhadap Kelselhatan Melntal Relmaja di Delsa Sadar 

Kelcamatan Bonel-Bonel Kabupateln Luwu Utara yang belrusia 18-20 tahun, maka 

dapat ditarik kelsimpulan selbagai belrikut: 

1. Kondisi kelselhatan melntal relmaja di Delsa Sadar melnunjukkan adanya geljala 

yang belragam. Relmaja di Delsa Sadar Kelcamatan Bonel-Bonel Kabupateln 

Luwu Utara melnghadapi belrbagai pelrmasalahan Kelselhatan melntal yang 

dipelngaruhi olelh kelbiasaan pelnggunaan gawai, telkanan kelluarga dan intelraksi 

sosial. Dari 5 relmaja yang ditelliti, telrdapat 3 relmaja melngalami gangguan 

pola tidur akibat pelnggunaan ponsell selbellum tidur maupun karelna 

kelcelndelrungan ovelrthinking. Sellain itu, telrdapat 2 relmaja yang melngalami 

pelnurunan konselntrasi dan produktivitas, telrutama diselbabkan olelh kelbiasaan 

melnunda bellajar karelna telrlalu lama melnggunakan meldia sosial dan 

melnunjukkan geljala kelcelmasan, baik dalam belntuk kelcelmasan sosial maupun 

telkanan dari lingkungan kelluarga. Hal ini melnunjukkan bahwa kondisi 

kelselhatan melntal relmaja sangat dipelngaruhi olelh pola pelmakaian meldia sosial 

dan kelmampuan melrelka dalam melngatur pelnggunaan aplikasi telrselbut. 

2. Dampak pelnggunaan aplikasi tik-tok telrhadap kelselhatan melntal relmaja tik-tok 

di kalangan relmaja di Delsa Sadar Kelcamatan Bonel-Bonel Kabupateln Luwu 

Utara melmbelrikan dampak yang belragam telrhadap kelselhatan melntal. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 5 orang remaja di Desa 

Sadar Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara, diperoleh gambaran 

bahwa penggunaan aplikasi tik-tok memberikan dampak yang beragam 

terhadap kesehatan mental remaja. Dari hasil wawancara dan pengamatan, 

ditemukan bahwa sebanyak 2 remaja mengalami perubahan emosi yang tidak 

stabil akibat paparan konten di tik-tok, mengalami ketergantungan emosional 

dan kesulitan mengendalikan diri untuk berhenti menonton, serta 3 remaja 

mengalami gangguan tidur karena terlalu lama menggunakan aplikasi tersebut 

hingga larut malam dan menunjukkan penurunan interaksi sosial dengan 

teman dan keluarga serta perubahan dalam cara berkomunikasi, seperti meniru 

gaya atau bahasa yang sedang tren di tik-tok. Namun delmikian, di sisi 

positifnya 5 relmaja melnyatakan bahwa tik-tok melmbelrikan hiburan, 

melmbantu melngurangi rasa bosan dan cemas, selrta 5 relmaja telrselbut 

melrasakan tambahan wawasan dan motivasi. 

B. Saran 

Dari pelmaparan hasil pelnellitian yang pelnulis paparkan melngelnai dampak 

pelnggunaan Aplikasi Tik-tok Telrhadap Kelselhatan Melntal Relmaja di Delsa Sadar 

maka saran yang dapat pelnulis sampaikan selbagai belrikut: 

Bagi pelnelliti sellanjutnya diharapkan dapat mellakukan pelnellitian yang 

lelbih melndalam telrkait pelnggunaan aplikasi tik-tok dalam aspelk kelhidupan, yang 

melmpelngaruhi kelselhatan melntal relmaja maupun masyarakat lainnya, delngan 

melnggunakan meltodel campuran (kualitatif dan kuantitatif) agar hasil pelnellitian 

tidak hanya melnggambarkan pelngalaman subjelktif relmaja, teltapi juga didukung 
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delngan data statistik yang lelbih kuat selrta melmpelrluas jumlah relspondeln 

selhingga data yang dipelrolelh lelbih relprelselntatif, dan mampu melnggambarkan 

kondisi relmaja selcara lelbih melnyelluruh. Sellain itu pelnelliti sellanjutnya diharapkan 

mampu meneliti lebih dalam setiap aspek yang berkaitan dengan kesehatan mental 

seperti spiritualitas dan moralitas yang juga beperngaruh terhadap kesehatan 

mental remaja di era digital. Peneliti juga diharapkan me lmpelrkaya hasil 

pelnellitiannya dan melmpelrluas daelrah-daelrah yang selkitarnya juga melngalami 

dampak dari tik-tok telrselbut, tidak hanya di Delsa Sadar Kelcamatan Bonel-Bonel 

Kabupateln Luwu Utara teltapi juga di daelrah lainnya. 
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Lampiran 1 

 



 
 

 
 

 

 

Lampiran 2 

INSTRUMENT WAWANCARA DENGAN REMAJA PENGGUNA 

TIKTOK DI DESA SADAR KECAMATAN BONE-BONE KABUPATEN 

LUWU UTARA 

1. Bagaimana kebiasaan Anda dalam menggunakan TikTok misalnya, kapan 

biasanya Anda menggunakannya dan berapa lama dalam sehari? 

2. Hal apa yang membuat Anda tertarik untuk menggunakan TikTok? 

3. Bagaimana kondisi kesehatan mental anda sebelum mengenal tik-tok dan 

bagaimana kondisi kesehatan mental emosional anda setelah mengenal tik-

tok? 

4. Konten seperti apa yang paling memengaruhi suasana hati anda? Jelaskan 

bagaimana pengaruhnya terhadap emosi anda? 

5. Bagaimana anda biasanya mengelola perasaan ketika menemukan konten 

yang membuat anda tidak nyaman di tiktok? 

6. Bagaimana interaksi sosial anda sebelum mengenal tik-tok dan bagaimana 

interaksi anda dengan orang sekitar setelah mengenal tiktok? 

7. Apakah ada perubahan cara berkomunikasi anda dengan orang disekitar 

akibat dari tontonan tik-tok dan apakah anda menyadari perubahan 

tersebut dan berusaha mengatasi perubahan tersebut untuk merubahnya? 

8. Berapa lama anda menggunakan tik-tok dalam sehari? dan apakah 

mempengaruhi konsentrasi anda, terutama saat belajar atau beraktivitas 

diluar tik-tok? 



 
 

 
 

9. Bagaimana kebiasaan menonton tiktok berpengaruh terhadap pola tidur 

dan waktu istirahat anda? Apakah ada usaha anda untuk mengurangi 

penggunaan tik-tok? 

10. Jenis konten seperti apa yang sering anda tonton dan mengapa anda 

tertarik untuk menontonnya. Apakah tontonan tersebut memberi manfaat 

bagi anda? 

11. Apakah anda mengalami kesulitan untuk mengatur waktu penggunaan 

tiktok? Dan apakah ada usaha yang anda lakukan untuk mengatasinya agar 

tidak mengganggu aktivitas sehari-hari anda? 

12. Bagaimana kebiasaan anda dalam menggunakan tik-tok mempengaruhi 

semangat anda untuk melakukan aktivitas sehari-hari atau membantu 

orang tua? 

13. Dalam pengalaman Anda, apa yang membuat sulit untuk berhenti 

menggunakan TikTok ketika sudah mulai menonton? 

14. Bagaimana penggunaan TikTok memengaruhi kemampuan Anda dalam 

berkonsentrasi atau fokus terhadap kegiatan lain. 

15. Menurut Anda, bagaimana cara terbaik agar TikTok dapat digunakan 

secara bijak dan tidak berdampak buruk bagi kesehatan mental remaja? 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

INSTRUMENT WAWANCARA DENGAN ORANG TUA PADA REMAJA 

PENGGUNA TIKTOK DI DESA SADAR KECAMATAN BONE-BONE 

KABUPATEN LUWU UTARA 

1. Ceritakan bagaimana kebiasaan anak Anda dalam menggunakan TikTok 

sehari-hari, misalnya kapan biasanya ia menonton dan berapa lama waktu 

yang dihabiskan. 

2. Hal apa yang menurut Anda membuat anak Anda tertarik untuk 

menggunakan TikTok? 

3. Bagaimana perubahan yang Anda lihat pada emosi atau suasana hati anak 

setelah sering menggunakan TikTok? 

4. Bisa Anda ceritakan pengalaman ketika anak terlihat terpengaruh oleh 

konten tertentu di TikTok, misalnya menjadi senang, sedih, atau mudah 

marah? 

5. Bagaimana anak Anda biasanya menanggapi konten TikTok yang 

membuatnya tidak nyaman atau terganggu? 

6. Ceritakan bagaimana interaksi anak Anda dengan keluarga dan teman-

temannya sebelum dan sesudah aktif menggunakan TikTok. 

7. Menurut pengamatan Anda, adakah perubahan cara anak Anda berbicara, 

bersikap, atau berperilaku yang tampak terinspirasi dari apa yang ia tonton 

di TikTok? 

8. Bagaimana kebiasaan menonton TikTok memengaruhi waktu belajar, 

waktu tidur, atau aktivitas anak Anda di rumah? 



 
 

 
 

9. Ceritakan situasi ketika anak Anda tampak kesulitan berhenti menonton 

TikTok meskipun sudah diingatkan. 

10. Bagaimana Anda melihat pengaruh penggunaan TikTok terhadap 

semangat anak Anda dalam menjalankan kegiatan sehari-hari, seperti 

membantu orang tua atau belajar? 

11. Dalam pengalaman Anda, bagaimana anak mengatur waktunya antara 

bermain TikTok dan melakukan tanggung jawab lainnya di rumah? 

12. Pernahkah Anda memperhatikan perubahan pola tidur anak sejak sering 

menonton TikTok? Bagaimana dampaknya terhadap kesehariannya? 

13. Bagaimana Anda menilai manfaat yang mungkin diperoleh anak dari 

penggunaan TikTok, jika ada? 

14. Ceritakan bagaimana upaya Anda sebagai orang tua dalam membatasi atau 

mengarahkan penggunaan TikTok agar tidak berlebihan. 

15. Menurut Anda, apa cara terbaik agar remaja seperti anak Anda dapat 

menggunakan TikTok secara bijak tanpa mengganggu kesehatan mental 

dan aktivitasnya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

 

Dokumentasi Proses Wawancara 

 

 

 
15 Juli 2025, Wawancara bersama Rezki Amalia (20) selaku remaja 

 

 
23 Juli 2025, Wawancara bersama Muh. Fauzan (18 tahun) selaku remaja 

 

 

 



 
 

 
 

 
18 Juli 2025, Wawancara bersama Febriyanti (18 tahun) selaku remaja 

 

 
25 Juli 2025, Wawancara bersama Muh. Rifki Alfarizky (19 tahun)  selaku remaja 

 



 
 

 
 

 
10 Juli 2025, Wawancara bersama Nur Afni Safitri (20 tahun) selaku remaja 

 

 
23 Juli 2025, Wawancara bersama Ibu Ida, selaku Ibu dari Muh. Fauzan 

  



 
 

 
 

 
15 Juli 2025, Wawancara bersama Ibu Rusma selaku Ibu dari Rezki Amalia 

 

 
18 Juli 2025, Wawancara bersama Ibu Jumria selaku Ibu dari Febriyanti 

 

 



 
 

 
 

 
25 Juli 2025, Wawancara bersama Ibu Rusmawati Selaku Ibu dari Muh. Rifki 

Alfarizky 

 

 
10 Juli 2025, Wawancara bersama Ibu Ecce selaku Ibu dari Nur Afni Safitri 
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